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Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan mengetahui gambaran Authentic 
Happiness pada Perempuan yang Menikah di Usia Muda. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, mengandalkan 
triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Informan penelitian ini berjumlah 6 
(enam) orang, meliputi 3 (tiga) orang informan utama dengan inisial HU, FH dan 
RN. Serta 3 (tiga) orang significant other dengan insial TH, HS dan WA. Lokasi 
penelitian studi kasus in terdapat di Kecamatan Jabon dan sekitarnya, Sidoarjo, 
Jawa Timur, Indonesia.Teori yang dipakai untuk membedah, menguliti dan 
menggambarkan authentic happiness adalah Seligman (2005) yang membaginya 
menjadi 3 (tiga) aspek utama, yaitu Aspek Kenikmatan Lahir dan Batin, Aspek 
Keterikatan dengan Aktivitas dan Aspek Pemaknaan dalam Hidup. Hasil 
penelitian ini menggambarkan bahwa dari 6 (enam) informan tersebut memiliki 
pola, dinamika dan pemaknaan yang identik dengan sebagian umum rumah tangga 
yang ada di masyarakat. Kesimpulan dari gambaran Aspek Kenikmatan Lahir dan 
Batin, dari 6 (enam) informan menjelaskan bahwa merasa bahagia, senang, cinta, 
sayang dalam rumah tangga yang dibangun dari menikah di usia muda, selain itu 
informan juga dicukupi secara lahir dalam bentuk nafkah yang diberikan oleh 
suaminya. Berikutnya, Aspek Keterikatan dengan Aktivitas, dari 6 (enam) 
informan tersebut memaparkan bahwa komitmen, serius, dan tanggung jawab 
dalam keluarga dengan bekerja, merawat anak, melayani suami, dan mengurus 
pekerjaan rumah dengan baik. Dalam Aspek Pemaknaan dalam Hidup, dari 6 
(enam) informan tersebut memaknai rumah tangga yang dibangun dari pernikahan 
di usia muda ini sebagai ibadah, menghindari maksiat, serta merasa sangat 
sayang/cinta kepada pasangannya. 
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This study aims to explore and see the picture of Authentic Happiness in Women 
Married at a Young Age. This study used a qualitative method with a case study 
approach, relying on triangulation of sources and triangulation of time. The 
informants investigated the possibility of 6 (six) people, including 3 (three) main 
informants with the initials HU, FH and RN. As well as 3 (three) other important 
people with the initials TH, HS and WA. The location of the case research is 
located in Jabon and its surroundings, Sidoarjo, East Java, Indonesia. The theory 
used to dissect, peel and describe authentic happiness is Seligman (2005) which 
divides it into 3 (three) main aspects, namely aspects of enjoyment of birth and 
inner pleasure. , Aspects of Engagement with Activities and Aspects of Meaning in 
Life. The results of this study illustrate that the 6 (six) informants have patterns, 
dynamics and meanings that are identical to most common households in the 
community. Conclusion from the description of the Aspects of Birth and Inner 
Pleasure, from 6 (six) informants explained that feeling happy, happy, loving, 
affectionate in a household that was built from being married at a young age, 
besides that information was also fulfilled born in the form of income provided by 
her husband by . Next, Aspects of Engagement with Activities, of the 6 (six) 
information describes commitment, seriousness, and responsibility in the family 
by working, caring for children, serving spouses, and doing household chores 
well. In the Aspect of Meaning in Life, from the 6 (six) information, it defines 
households that are built from young marriages as worship, avoiding immorality, 
and feeling very affection / love for their partners. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Menurut Susanto (2007) penyatuan antara dua manusia; laki-laki 
dan perempuan, yang saling mencintai dan menyayangi satu sama lain, 
merupakan sebuah hakikat dari pernikahan atau perkawinan. Antara suami 
dan istri memiliki hak dan kewajiban baru yang pada seharusnya 
dijalankan satu sama lain agar tercipta rumah tangga yang balance atau 
seimbang. Selain itu, pernikahan dan perkawinan juga memperoleh 
pengakuan dari masyarakat mengenai kedetakan dua orang yang saling 
mencintai satu sama lain. Pernikahan atau perkawinan merupakan salah 
satu tahapan hidup yang dilalui oleh manusia yang sudah masuk dalam 
masa akhil baligh, matang secara lahir dan batin, memiliki rasa tanggung 
jawab dalam menjalankan rumah tangga tersebut. 
Kebahagiaan otentik atau authentic happiness dapat diperoleh, 
dialami, dirasakan lebih banyak oleh pasangan suami-istri yang sudah 
menjalani pernikahan atau perkawinan. Pasangan tersebut dapat 
merasakan kepuasan yang begitu besar dalam bentuk authentic happiness 
dari pernikahan ataupun perkawinan mereka berdua (Batra,2000).
 
































Pernikahan atau perkawinan memiliki sebuah tujuan untuk 
menyejahterakan keluarga, rumah tangga, atau suami-istri tersebut. Selain 
itu pernikahan juga untuk menghasilkan authentic happiness yang tidak 
terikat waktu, seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang Perkawinan 
Nomor Tahun 1947 Pasal 1 yang berisi, “Bahwa perkawinan adalah ikatan 
lahir dan batin antara pria dan wanita sebagai suami-istri dengan tujuan 
membentuk rumah tangga yang bahagia dan/atau kekal berdasarkan  
Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
Batasan usia perkawinan resmi dirubah pada tahun 2019 dimana 
perkawinan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 sebagai perubahan 
atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan seperti 
yang diamanatkan Mahkamah Konstitusi (MK). Undang-Undang 
perkawinan yang baru mengubah bahwa batasan perkawinan minimal 
menikah laki-laki dan perempuan yang akan menikah minimal usia 
19 tahun dimana perubahan itu umur laki-laki dan perempuaan 
disamaratakan. 
 Pembuatan standar minimal usia menikah tersebut, memunculkan 
kemungkinan jumlah remaja untuk menikah muda, seperti yang dikutip 
dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2020 yang mengalami 
peningkatan pada jumlah perempuan yang memilih untuk menikah muda 
(Agustina,2013). 
Membahas pernikahan muda, perlu diketahui dahulu apa itu remaja 
dan bagaimana dinamika yang dimilikinya. Monk, Knoers & Haditono 
 
































(2004), menjelaskan bahwa remaja merupakan sebuah masa peralihan dari 
anak-anak menuju dewasa, yang mana remaja tidak ingin dianggap lagi 
sebagai anak-anak melainkan ingin diperlakukan seperti halnya orang 
dewasa. Namun bila dilihat dari perkembangan fisik dari seorang remaja, 
sebagian terlihat bahwa ada ketidakmatangan serta belum dapat  dikatakan 
sebagai orang yang sudah dewasa. 
Menurut Monk, Knoers & Haditono (2004), menyebutkan bahwa 
usia remaja itu memiliki kisaran antara 12-21 tahun yang memiliki 
perkembangan psikologis, mental, emosi, dan intelektual begitu signifikan 
sehingga dapat melakukan kenaikan logika, rasional, abstraksi. Catatan 
mengenai perbandingan penikahan antara perempuan dan laki-laki yang 
berusia muda. Ternyata memiliki rentang yang begitu jauh antara 
perempuan muda yang sudah menikah dengan laki-laki muda yang lebih 
banyak memiliki untuk single atau belum menikah. Hal tersebut menjadi 
persoalan tersendiri di Indonesia, karena pernikahan yang dilakukan oleh 
perempuan muda masih dinilai memiliki grafik yang begitu tinggi. Seperti 
yang dilansir dari hasil survei BPS Tahun 2020 yang tertuang dalam 
sebuah info grafis sebagai berikut: 
 
 

































Hasil Data Survei Pernikahan Dini Menurut BPS Tahun 2020 
 
 
Dari gambar grafik atau chart tersebut dapat diamati bahwa tingkat 
pernikahan perempuan muda atau yang masih tergolong pada masa 
perkembangan remaja awal-remaja akhir di Indonesia mengalami grafik 
yang stagnant namun masih tergolong dalam jumlah yang relatif tinggi 
bila dibandingkan dengan jumlah laki-laki muda yang menikah. Pada 
tahun 2018 pernikahan usia muda antara 15 tahun sampai 18 tahun 
jumlahnya masih tergolong tinggi, untuk persebaran demografi masih 
lebih tinggi jumlah penikahan anak usia muda di daerah pedesaan 
ketimbang di daerah perkotaan.  Dapat disimpulkan juga bahwa demografi 
atau lokasi hidup masyarakat juga memengaruhi tingkat  pernikahan  
perempuan  pada usia muda. 
Indonesiabaik.id, pernah merilis sebuah berita yang membahas 
mengenai presentase pernikahan usia muda di Indonesia yang mana 
mengalami banyak sekali peningkatan pada grafik atau chart yang dimiliki 
BPS. Setidaknya ada 15,66% untuk angka presentase pernikahan dini di 
Indonesia pada tahun 2018. Mengalami peningkatan signifikan dari tahun 
2017 yang berada di angka presentase 14,18%. Peningkatan angka 
pernikahan tersebut menjadi cacatan penting bagi pemerintah untuk 
membenahi Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Data BPS menyebutkan 
bahwa perempuan yang menikah dini memiliki usia 16 tahun atau kurang. 
Provinsi dengan presentase terbanyak dalam presentase pernikahan muda, 
 
































paling tinggi dimiliki oleh Kalimantan Selatan dengan total 22,77%, 
diikuti oleh Jawa Barat 20,93%, lalu yang ketiga adalah Jawa Timur yang  
berkisar pada presentase 20,73%. 
Berbeda saat tahun 2017, yang mana Jawa Barat memiliki jumlah 
presentase pernikahan muda sebanyak 17,28%, yang lebih rendah dari 
Jawa Timur dengan presentase 18,44%, serta Kalimantan Selatan dengan 
jumlah presentase sebesar 21,53%. Data diatas tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Jawa Barat mengalami peningkatan signifikan, sehingga jumlahnya 
bisa melebihi Jawa Timur pada beberapa tahun belakangan. 
Dikutip dari Solopos.com, juga memberikan referensi mengenai 
data statistik mengenai pernikahan muda yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan yang masih dalam masa perkembangan remaja awal-remaja 
akhir, 12 tahun – 21 tahun, mengatakan bahwa sebagian besar perempuan 
muda sudah menikah dan memiliki status kawin. Beberapa jumlah total 
perempuan muda 31,59 juta, 50,92% atau 16,08 juta dari jumlah tersebut 
sudah melakukan pernikahan atau berstatus kawin. Untuk 47,12% masih  
belum kawin dan 1,97% cerai hidup ataupun sudah meninggal dunia. 
Berbeda dengan laki-laki muda di Indonesia yang memiliki status 
belum menikah atau belum kawin lebih banyak mencapai 70,86% atau 
23,09 juta laki-laki muda. Beberapa jumlah tersebut, laki-laki muda yang 
sudah kawin sebanyak 9,22 juta, sisanya 0,82% memutuskan untuk cerai 
hidup atau sudah meninggal dunia. Sehingga dari data tersebut dapat 
disimpulkan, pernikahan muda lebih banyak dilakukan oleh perempuan 
 
































daripada laki-laki. Membahas mengenai menikah muda, tentu muncul 
sebuah pertanyaan mengenai authentic happiness perempuan yang 
menikah di usia muda, mengingat berbagai dinamika psikologi, mental, 
pikiran dan fisik yang dialami oleh remaja awal-remaja akhir, usia 12-21 
tahun, sangat beragam dan fluktuatif, yang mana sangat berpotensi sekali 
dalam memengaruhi authentic happiness saat menjalani rumah tangga 
yang kadang juga tidak mudah dan banyak menghadapi persoalan. 
Selain itu, keterangan mengenai mengapa perempuan muda 
memilih untuk menikah juga menarik untuk digali lebih dalam, sehingga 
peneliti bisa mengetahui berbagai dinamika yang muncul dari informan 
saat memutuskan untuk menikah di usia muda tersebut. Maka dari itu, 
peneliti memilih penelitian mengenai gambaran Authentic Happiness pada 
Perempuan yang Menikah di Usia Muda sangat menarik untuk ditelisik 
lebih dalam, dikuliti lebih lengkap. Menurut Seligman (2005), authentic 
happiness memiliki 3 (tiga) aspek utama diantaranya adalah bahagia yang 
didasarkan pada kenikmatan, bahagia yang didasarkan pada hidup yang 
menghasilkan kepuasan, berikutnya mengenai pemaknaan hidup yang 
diraih dari kekuatan-kekuatan khas untuk melayani berbagai macam tujuan 
bukan untuk memenuhi kesenangan dalam diri belaka. Kemurnian dan 
kealamian sebuah kebahagiaan sangat erat kaitannya dengan authentic 
happiness yang semua berasal dari dalam diri sendiri, sehingga 
kebahagiaan itu dapat diciptakan secara mandiri buka tergantung dari 
sesuatu yang ada diluar diri eksternal manusia. 
 









































Kupang 2016  2 2 
Permisan 2016  2 2 
Kedung 
cangkring 
2016  3 3 
Jemiraan 2016 1  1 
Kedung rejo 2016  2 2 
Trompoasri 2016  1 1 
Kedung 
cangkring 
2016 1 2 3 
Dukuh sari 2017 1 2 3 
Kebuh guying 2017 1 3 4 
Jemiraan 2017 1 1 2 
Kedung rejo 2017 1 1 2 
Kalisogo 2017 1 3 4 
Permisan 2017 1 2 3 
Kupang 2018  1 1 
Kupang 2018  2 1 
Kedung 
cangkring 
2018 3 1 3 
Jemiraan 2019 3  3 
Kedung rejo 2019 1  1 
Trompoasri 2020 1  1 
Kedungcangkring 2020 2 1 3 
Dukuh sari 2020 1  1 
 
































Kebuh guying 2020 1  1 
Jemiraan 2020 2  2 
Kedung rejo 2020 1 1 2 
Kalisogo 2020 1  1 
Permisan 2020 3  3 
Total 28 31 52 
 
Gambar 1.2 
Hasil Data Survei Pernikahan muda Menurut KUA jabon Tahun 2016-
2020 
 
Pada gambar bagan tersebut dapat diamati bahwa tingkat 
pernikahan perempuan muda baik laki-laki dan perempuan yang masih 
tergolong tinggi dari 5 (lima) tahun pada masa perkembangan remaja 
awal-remaja akhir di KUA jabon. Pada tahun 2016 sampai 2020 
pernikahan usia muda antara 15 tahun sampai 18 tahun jumlahnya masih 
tergolong tinggi, untuk persebaran demografi masih lebih tinggi jumlah 
penikahan anak usia muda di daerah pedesaan. Dapat disimpulkan juga 
bahwa demografi atau lokasi hidup masyarakat juga memengaruhi  tingkat 
pernikahan perempuan pada usia muda 
Menurut pernyataan Eddington & Shuman (2005), authentic 
happiness merupakan sebuah istilah yang sangat sulit ditemukan makna 
dan artinya. Karena kata “kebahagiaan” memiliki makna yang beragam, 
apalagi “kebahagiaan” itu ditambah dengan kata “otentik” yang 
mengindikasikan bahwa kebahagiaan tersebut merupakan sesuatu yang 
begitu murni, alami, dan dibentuk secara natural dalam diri manusia itu. 
 
































Sehingga terkadang ilmuwan kesulitan menentukan rumus dan definisi 
dari sebuah kebahagiaan otentik itu sendiri. Pemaparan dari Kokasih 
(2002), dapat ditelisik menggunakan perspektif filsafat mengenai authentic 
happiness yang diartikan dimensi spiritual yang menghasilkan begitu 
banyak kenikmatan, ketenangan, kenyamanan, kepuasan, serta tidak ada 
salah pikir, kecacatan, atau kegagalan logika di dalam pikiran, yang ada 
hanyalah rasa tenang dan damai. Kokasih menjelaskan bahwa dimensi 
spiritual manusialah yang menciptakan kondisi authentic happiness yang  
didalami oleh penelitian ini. 
Merujuk pada Agustian (2013), berbagai konflik akan sering 
dialami oleh keluarga yang menikah muda. Bertolak belakang dengan 
tujuan pernikahan yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa rumah tangga 
itu untuk menjalin kebahagiaan, kesejahteraan, dan cinta kasih. Hal 
semacam itu dapat memengaruhi kualitas authentic happiness pada 
informan penelitian, karena informan yang digunakan dalam penelitian ini 
juga masuk dalam kategori usia muda, yaitu masa perkembangan remaja 
awal-remaja akhir yang berkisar antara usia 12-21 tahun. Di mana usia 
remaja merupakan waktu psikis, mental, pikiran dari manusia masih 
tergolong dalam kategori yang relatif labil. 
Dikutip dari Rahayu (2014), authentic happiness yang dimiliki 
oleh perempuan yang menikah pada usia muda berbeda-beda. Ada 
perempuan yang menikah muda dengan pasangan laki-laki pilihan sendiri 
makan akan memperoleh kesejahteraan hidup, merasa tenang dan memiliki 
 
































perasaan yang begitu damai. Semua perasaan positif tersebut timbul 
karena hidup bersama orang yang disayangi, dicintai, dikasihi, selain itu 
memiliki keluarga atau rumah tangga yang baik-baik saja, sehat jasmani 
dan rohaniah, meskipun perekonomiannya tidak seberapa namun authentic 
happiness yang dirasakan lebih tinggi dan kadang sulit diungkapkan 
dengan sekadar kata-kata saja. 
Hasil penggalian data awal melalui Ibuhamil.com, berisi mengenai 
cerita pernikahan muda yang diambil dari pengalaman nyata. Seorang 
perempuan muda menikah di usia 18 tahun, selisih 12 tahun dari suaminya 
yang pada saat itu berusia 30 tahun. Beragam cobaan, rintangan, dan 
penyesuaian diri turut dialami oleh ibu tersebut saat memilih untuk 
menikah muda. Di tengah usia muda yang masih memiliki beragam tugas 
perkembangan internal mulai dai psikis, mental, pikiran dan fisik membuat 
ibu tersebut merasakan pengalaman yang makin kompleks saat menjalani 
pernikahan di usia muda. Penulis cerita dengan inisial MZ tersebut 
membagikan kisah menikah mudanya yang melalui banyak sekali 
rintangan, cobaan, ujian yang membuatnya getir. Sampai MZ mengandung 
seorang bayi perempuan, yang membuatnya kemudian menjadi seorang 
ibu yang berusia relatif muda bila dibandingkan dengan sebagian besar ibu 
rumah tangga yang sudah menginjak 25-30 tahunan. 
Mulai dari cobaan dengan suami, cobaan mengenai hak-kewajiban 
rumah tangga, pekerjaan rumah yang banyak serta merawat bayi yang baru 
saja dilahirkan tersebut. Namun MZ masih teguh menghadapi berbagai 
 
































cobaan dan rintangan yang muncul di rumah tangganya tersebut. hasil 
penggalian data itu, peneliti semakin tertatik menelisik authentic 
happiness pada perempuan yang menikah muda di samping banyak sekali 
dinamika internal dan eksternal dalam rumah tangga yang biasanya 
dialami, dirasakan, dan pada seharusnya dilalui oleh suami-istri yang 
memutuskan untuk menjalani sebuah agenda bernama menikah tersebut. 
Penggalian data berikutnya dari Hipwee.com, yang menceritakan 
sebuah pengalaman menikah muda dalam bentuk artikel yang diunggah 
oleh akun bernama Agi di media sosialnya. Agi memberikan kesaksian 
bahwa menikah di usia 23 tahun, yang masih tergolong muda setelah lulus 
dari pendidikan Strata 1 (satu) yang kemudian lanjut ke Pascasarjana. 
Berbagai ujian, cobaan, dan rintangan sempat dirasakan oleh Agi dalam 
bidang ekonomi, pekerjaan, seksualitas, kebahagiaan, dan/atau authentic 
happiness yang merupakan kebahagiaan murni, natural, alami yang 
diperoleh seseorang suami-istri saat menjalani pernikahan, termasuk juga 
dalam hal ini yaitu menikah diusia yang relatif muda. 
Agi mengingatkan bahwa sangat penting mengenal dan 
mengetahui seluk beluk pasangan karena suami adalah orang yang akan 
mendampingi istri kapanpun dan dimanapun. Mulai dari kelebihan, 
kekurangan, kebiasaan, kesukaan, dan lain sebagainya perlu diketahui 
lebih awal sebelum memutuskan untuk menikah diusia yang relatif muda. 
Agi menceritakan bahwa proses pengenalan saat pacaran, taaruf, dan lain 
sebagainya itu sangat penting agar kita tahu suami dan calon bapak dari 
 
































anak kita. Agar saat menikah tidak kaget dan heran bila ada momen yang 
berisi mengenai cobaan hidup suami-istri saat membangun rumah tangga 
berdua. Sehingga bisa diantisipasi dan mencari solusi dari semua persoalan 
yang dimiliki oleh suami saat sudah mengetahui, mengenal, dan/atau 
memahaminya luar dan dalam dari suami. 
Mengacu dari penjelasan Agi tersebut, membuat peneliti ingin 
mendalami lebih jauh, kompleks, lengkap mengenai authentic happiness 
yang dirasakan suami-istri saat menjalani rumah tangga dari pernikahan 
diusia yang realatif muda, yang mana potensi dinamika internal diri sendiri 
dan eksternal rumah tangga sangat rentan memicu perseteruan antara satu 
sama lain sehingga memengaruhi kualitas authentic happiness dari 
pasangan. Dikutip dati Jpnn.com melampirkan data dari Pengadilan 
Agama (PA) sidoarjo mengenai catatan pernikahan dini, pernikahan di 
bawah umur yang banyak dilakukan di sidoarjo dan sekitarnya. Menurut 
catatan yang dimuat jpnn.com, berdasarkan data pengajuan dispensasi 
yang masuk ke Pengadilan Agama (PA) mulai Januari hingga September 
2018 ada 77 pemohon. Tahun sebelumnya, 2017, selama Januari-
Desember (12 bulan), pemohon yang mengajukan dispensasi 65 pada 
2016, hanya ada 54 pemohon selama setahun. Sejumlah faktor yang 
memicu pernikahan dini adalah perjodohan dari kedua orang tua pihaknya. 
Selain itu, mayoritas sudah melakukan hubungan terlarang, lalu pihak 
yang perempuan sudah berbadan dua atau mengandung bayi/mengalami 
kehamilan usia muda. 
 
































Di sisi lain, pernikahan muda juga memiliki sisi positif, salah 
satunya dapat menjauhkan dari perbuatan zina dan penyakit menular 
seperti HIV atau AIDS; Penyakit Menular Seksual (PMS) yang mengalami 
peningkatan sehingga Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) akan menghentikan kegiatan kampanye penggunaan 
kondom dan menggantinya dengan edukasi kesehatan reproduksi melalui 
berbagai seminar ataupun webinar. Dalam blokbojonegoro.com, ada 
catatan data dalam Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 
terbaru pada 2012 terdapat 48 kehamilan diluar pernikahan atau kehamilan 
yang tidak diinginkan dari setiap 1000 kehamilan yang terjadi diIndonesia. 
Begitu juga dalam data yang tertulis diPenelitian Pusat Studi 
Kependudukan dan Kebijakan (PSKK) Univrsitas Gadjah Mada (UGM) 
Yogyakarta pada 2016, memberikan sebuah data bahwa separuh lebih dari 
angka remaja yang hamil diluar nikah itu berniat untuk melakukan 
kegiatan aborsi. Angka yang tercatat tersebut diperkirakan akan 
mengalami peningkatan setiap waktu sampai tahun 2020 sekarang. 
Berikutnya, terdapat juga catatan ironis mengenai jumlah/statistik 
penderita HIV dan/atau AIDS per tahun 2016 berdasarkan catatan 
Kemenkes diperkirakan mencapai 640.443 orang. Yang sangat ironis 
adalah, per Maret 2019, baru terdapat 338.363 orang atau 58,7 persen yang 
mengetahui status penyakit HIV dan/atau AIDS yang dihadapinya 
tersebut. Hal ini jelas merupakan persoalan yang berkembang dikalangan 
pasangan muda yang memperoleh dampak dari pergaulan bebas dan seks 
 
































luar nikah, sehingga pernikahan muda juga diperlukan. Yani merupakan 
salah satu narasumber pada Workshop Eksklusif untuk Stakeholder 
Pemerintah Membangun Keluarga Tangguh yang diselenggarakan 
Fakultas Psikologi UGM Yohyakarta, Kamis, 09 Januari 2020, menyadari 
betul tingginya angka hubungan seks luar nikah diIndonesia yang menurut 
survey jumlahnya sudah mencapai 14 persen, dikutip dari penelitian 
Reckitt Benckiser Indonesia yang disponsori Durex menunjukkan angka 
lebih besar lagi, sebanyak 33 persen remaja, dari total remaja (10-24 
tahun) yaitu sebanyak 63 juta jiwa, yang berarti ada sekitar 9 juta remaja 
yang telah melakukan seks diluar nikah dan berpotensi terkena penyakit 
seksual seperti HIV dan/atau AIDS (dikutip dari blokbojonegoro.com, 
dengan judul Tekan Angka Hamil di Luar Nikah Tak dengan Kondom, 
Efektifkah, alamat URL http://blokbojonegoro.com/2020/01/14/tekan-
angka-hamil-di-luar-nikah-tak-dengan-kondom-efektifkah/ diakses pada 
Kamis, 15 Oktober 2020, Pukul 11:05 WIB). 
Dari semua data mengenai penyakit seks HIV dan/atau AIDS serta 
tingginya seks luar nikah yang dilakukan remaja di bawah umur, 
kemudian meningkatkan juga persoalan angka aborsi pada perempuan 
yang hamil diusia muda dan belum menikah, membuat pernikahan diusia 
muda memiliki sisi positif yang begitu banyak. Selain untuk 
menghindarkan dari perbuatan zina remaja, menikah diusia muda juga 
dapat mengurangi penyakit seks HIV dan/atau AIDS. Ditemukan juga sisi 
positif yang dihasilkan pernikahan muda menurut penelitian kualitatif dari 
 
































Muzli, Subektif & Mansur (2019), dengan judul Keharmonisan Rumah 
Tangga pada Pasangan di Bawah Umur di Desa Kemantren Kecamatan 
Jabung Kabupaten Malang menjelaskan hasil penelitiannya bahwa 
keharmonisan keluarga pasangan pernikahan dini di Desa Kemantren 
menurut tokoh agama setempat merupakan keluarga yang harmonis, 
meskipun terjadi pertengkaran namun dapat diselesaikan dengan baik. 
Keluarga pasangan pernikahan dini di desa Kemantren Kecamatan Jabung 
Kabupaten Malang, termasuk keluarga yang harmonis meskipun 
pernikahan dilakukan sebelum usia yang ditentukan yakni pernikahan siri, 
namun setiap pasangan mampu menjaga keharmonisan rumah tangganya 
dan lebih mendahulukan kepentingan keluarga daripada kepentingan yang 
lain. 
Peneliti memilih informan perempuan yang menikah diusia muda 
karena menurut data BPS Tahun 2020 yang sudah dibahas, perempuan 
berusia muda memiliki grafik dan jumlah yang relatif tinggi bila 
dibandingkan dengan jumlah laki-laki muda yang memutuskan untuk 
menikah. Selain itu, banyak dari laki-laki yang berusia muda lebih 
memilih untuk single serta tidak menjalin rumah tangga. Informan yang 
digunakan adalah perempuan yang menikah diusia muda dengan rentang 
usia 12-21 tahun, yang masih tergolong dalam masa perkembangan remaja 
awal dan masa perkembangan remaja akhir, sehingga dapat lebih menarik 
lagi untuk dikupas lebih mendalam mengenai authentic happiness. 
 
































Membahas mengenai kegelisahan akademik mengenai fenomena 
perempuan yang menikah diusia muda, banyak sekali penelitian yang 
membahas berbagai dinamika psikologis, sosial, ekonomi dan masyarakat 
mengenai perempuan yang menikah diusia muda. Seperti penelitian 
kualitatif yang dijalankan oleh Fathur (2019) berjudul Pernikahan Dini 
dan Perceraian di Indonesia menjelaskan mengenai faktor-faktor yang 
mendorong pernikahan muda di Indonesia adalah, faktor pertama, individu 
pelaku yang disebabkan karena rendahnya pendidikan yang ditempuh dan 
tidak adanya bimbingan pernikahan, selain itu, terdapat juga gerakan 
pernikahan muda yang dimanfatkan oleh aktivis keagamaan tanpa 
memberi edukasi yang ideal untuk pelaku pernikahan dini; faktor kedua, 
faktor eksternal yaitu perjodohan yang dilakukan orang tua kepada 
anaknya, lingkungan adat dan budaya yang sudah kental dijalankan 
masyarakat. Sehingga dari faktor-faktor itu, seringkali rumah tangga yang 
dijalankan oleh pasangan muda mengalami permasalahan dan tidak dapat 
menyelesaikannya dengan baik/dewasa hingga berujung perceraian. Selain 
itu, dalam penelitian Khairani & Putri (2008), berjudul Kematangan Emosi 
pada Pria dan Wanita yang Menikah Muda menjelaskan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kematangan emosi pada pria dan wanita 
yang menikah muda, di mana ditemukan bahwa pria memiliki kematangan 
emosi lebih tinggi dibandingkan wanita. Sehingga, perbedaan tersebut 
dapat berpotensi menimbulkan persoalan dalam rumah tangga seperti 
perbedaan pendapat, pemikiran dan kedewasaan dalam menyelesaikan 
 
































permasalahan yang terjadi dalam menjalankan rumah tangga tersebut. 
Dampak berikutnya adalah pernikahan muda yang berakhir dengan 
perceraian karena tidak dapat menyelesaikan perbedaan pendapat dan 
pemikiran yang ada. 
Ada beberapa kegelisahan akademik dalam penelitian mengenai 
pernikahan muda, dengan menjelaskan hasil kesimpulan bahwa banyak 
permasalahan dan perbedaan pendapat yang terjadi pada pasangan yang 
menikah diusia muda, karena faktor internal dan eksternal. Namun, dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif psikologi positif untuk 
mengamati pasangan yang menikah diusia muda menggunakan variabel 
authentic happiness dengan menggambarkan bagaimana kebahagiaan yang 
dirasakan oleh perempuan yang memutuskan untuk menikah diusia muda. 
Penelitian yang menarik adalah mengamati sesuatu yang tidak 
banyak diamati oleh penelitian terdahulu. Bila penelitian terdahulu lebih 
banyak fokus melihat pernikahan muda dalam perspektif dampak negatif, 
permasalahan rumah tangga, dampak psikologis, sosial, ekonomi, dan 
perceraian, pada penelitian ini lebih menggunakan perspektif psikologi 
positif dengan mengamati gambaran authentic happiness pada perempuan 
yang menikah diusia muda menggunakan penelitian kualitatif pendekatan 
studi kasus. Perspektif teori atau grandtheory yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah psikologi positif menggunakan teori authentic 
happiness dari Seligman (2005) yang terdiri dari 3 (tiga) aspek-aspek 
authentic happiness yaitu kenikmatan, keterikatan dan pemaknaan. Aspek-
 
































aspek dari teori authentic happiness Seligman (2005) digunakan peneliti 
sebagai alat untuk membedah, sebagai pisau untuk menguliti gambaran 
dari fenomena mengenai kebahagiaan otentik perempuan yang menikah 
diusia muda dalam menyusun outline wawancara atau interview guide 
yang disajikan kepada masing-masing informan. Penjelasan mengenai 
aspek-aspek authentic happiness Seligman (2005) dibahas lebih banyak 
dan lengkap pada bagian kajian teori dari penelitian. 
Konsep menikah pernikahan usia muda merupakan pernikahan 
remaja yang dilihat dari segi umur masi belum cukup matang dimana di 
dalam UU nomer 1 tahun 1974 pasal 7 yang menetapkan batasan 
maksimum pernikahan diusia muda adalah umur 19 tahun baru sudah 
diperbolehkan menikah tetapi perubahan atas UU nomer 1 tahun 1974 kini 
dirubah UU 16 tahun 2019 yang mana usia perkawinan antara laki-laki dan 
perempuan kini disamaratakan umur 19 laki-laki dan perempuan 19 tahun. 
Urgensi penelitian adalah sebagai bagian dari edukasi publik 
mengenai tingginya jumlah perempuan yang menikah diusia muda, 
menelisik pengalaman authentic happiness yang dialami saat menikah, 
sehingga dapat memahami mengapa banyak perempuan menikah di usia 
muda dan mampu dijadikan pertimbangan ideal untuk membuat keputusan 





































B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, fokus 
penelitian yang dirumuskan peneliti ialah bagaimana gambaran informan 
ditinjau dari  authentic happiness perempuan yang menikah diusia muda 
menurut aspek-aspek authentic happiness dalam teori Seligman (2005). 
C. Tujuan Penelitian 
Dari pembahasan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menggambarkan Authenthic Happiness pada Perempuan yang Menikah di 
Usia Muda. Mengingat jumlah pernikahan muda pada perempuan (16-21 
tahun) sangat banyak dan relatif tinggi menurut data statistik yang dimiliki 
oleh BPS Tahun 2020. Sehingga penelitian ini menjadi penting karena 
bertujuan untuk memberikan edukasi dan pemahaman mengenai euthentic 
happiness pada perempuan yang berusia 16-21 tahun sehingga dapat 
dijadikan pertimbangan serta referensi ideal sebelum membuat keputusan 
yang bijak mengenai menikah muda. 
D. Manfaat dalam Penelitian 
1. Manfaat Dimensi Teoritis 
Memperkaya elaborasi atau eksplorasi akademis mengenai 
Authentic Happiness pada Perempuan yang Menikah di Usia Muda, 
beserta memberikan sebuah inovasi dalam mengembangkan keilmuan 




































2. Manfaat Dimensi Praktis 
Dengan adanya penelitian ini dapat memahami lebih tentang 
gambaran Authentic Happiness yang ada dalam diri perempuan, yang 
memutuskan untuk menikah di usia yang relatif muda, sehingga dapat 
bersikap lebih baik, bijak, dan menyadari mengenai persoalan yang 
berkaitan dengan authentic happiness sehingga tercipta kehidupan yang 
lebih baik secara perspektif psikologi positif ataupun psikologi sosial. 
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian-penelitian terdahulu yang mengangkat bahasan terkait 
authentic happiness salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Firza & Woelam (2013), judul Hubungan antara Acceptance of Disability 
dengan Authentic Happiness pada Penyandang Disabilitas Komunitas 
Disable Motorcycle Indonesia (DMI), Universitas Airlangga Surabaya. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara acceptance of 
disability dengan authentic happiness penyandang difabel di Komunitas 
Disable Indonesia (DMI). Subjek sebanyak 37 orang, rentang usia 20 
hingga 40 tahun, tergabung dalam komunitas DMI. Pengumpulan data 
Korelasi Spearman. Uji statistik dengan SPSS versi 20 for Windows. Hasil 
analisis data, korelasi antara acceptance of disability dengan authentic 
happiness sebesar 0,507 signifikansi berjumlah 0,001. Menggunakan 
metode penelitian kuantitatif, Korelasi Spearman. Hipotesis diterima, 
terdapat hubungan yang searah antara acceptance of disability dengan 
authentic happiness pada difabel yang terdapat dalam komunitas DMI. 
 
































Ika Rusdiana (2017), judul Konsep Authentic Happiness pada 
Remaja dalam Perspektif Teori Myers, IAIN Ponorogo. Tujuan penelitian 
mencoba menjelaskan konsep authenntic happiness remaja menggunakan 
perspektif dari teori Myers. Subjek mahasiswa IAIN Ponorogo, 17-21 
tahun, hasil penelitian 11% (4 orang) remaja mempunyai authentic 
happiness positif, 30% (11 orang) remaja memiliki authentic happiness 
sedang, 59% remaja mempunyai authentic happiness negatif. Kesimpulan 
remaja masih dangat rentan pada ancaman permasalahan personal, 
individu, intrapersonal atau interpersonal pada dimensi sosial. 
Penelitian Lilim, Cahya, Widad, Ken & Aziz (2019), judul Sabar 
dan Kebahagiaan Otentik pada Anggota Komunitas Khuruj Fisabilillah di 
Bandung, Universitas Islam Bandung. Tujuan memperoleh data empiris 
mengenai hubungan antara sabar dan kebahagiaan otentik anggota 
Komunitas Religi Khuruj Fisabilillah. Merupakan penelitian korelasional 
pada 26 orang yang tergabung komunitas tersebut. Pengumpulan data 
menggunakan kuisioner sabar dari konsep Umar Yusuf (2010) dan teori 
kebahagiaan otentik Seligman (2005). Hasil memperlihatkan hubungan 
positif antara sabar dan kebahagiaan otentik sebesar r:0,738 dengan P= 
0.00<0.01. Subjek memiliki sabar yang  tinggi. 
Lisda, Alifia, Wahdaniah & Gayatri (2018), judul Musik Tingkilan 
dalam Emotional Healing Therapy sebagai Upaya Meningkatkan 
Authentic Happiness, Universitas Mulawarman. Tujuan untuk mengetahui 
peningkatan authentic happiness setelah mendengarkan musik dan 
 
































melakukan emotional healing therapy mahasiswa Universitas 
Mulawarman. Subjek mahasiswa di Samarinda 30 orang. Menggunakan  
metode kuantitatif eksperimen dan/atau skalanya model likert. Hasil tidak 
ada peningkatan authentic happiness setelah diberikan emotional healing 
therapy. Selain itu, tidak ada peningkatan authentic happiness setelah 
mendengarkan sebuah musik tingkilan. 
Penelitian Abdul Basith (2016), judul Hubungan Antara 
Religiusitas dengan Authentic Happiness pada Jamaah Maulid wa Ta’lim 
Riyadlul Jannah Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim. Tujuan untuk 
mengetahui tingkat religiusitas, tingkat authentic happiness Jamaah 
Maulid Wat Ta’lim Riyadlul Jannah. Menggunakan kuantitatif 
korelasional. Subjek seluruh Jamaah Maulid Wat Ta’lim Riyadlul Jannah 
dengan berjumlah 32 orang tersebut. Menggunakan analisis Korelasi 
Spearman Rho program SPSS versi 20 for Windows. Hasil sebagian besar 
Jamaah Maulid Wat Ta’lim Riyadlul Jannah memiliki religiusitas tinggi 
93,75% sebanyak 30 jamaah, 6,25% memiliki religiusitas sedang, untuk 
regiusitas rendahnya tidak ada. 
 Hilmi Aulia Rahman (2019), judul Authentic Happiness Wanita 
Karir yang Berkeluarga, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Tujuan 
mengetahui makna authentic happiness wanita karir yang sudah 
berkeluarga. Metode kualitatif fenomenologi, subjek 3 orang wanita karir, 
lokasi penelitian bertempat di Kota Malang, penggalian data wawancara. 
Hasil wanita karir yang memiliki peran ganda mempunyai authentic 
 
































happiness dan makna kebahagiaan. Karena bekerja dapat meningkatkan 
harga diri informan, menjadi ibu rumah tangga juga untuk menjalankan  
kewajibannya sehingga memiliki semacam optimisme pada masa depan. 
Sherlywati (2015), dengan penelitian yang memiliki judul 
Komitmen Organisasional dan Authentic Happiness: Studi Kasus 
Karyawan pada Sebuah Organisasi Bisnis Retail di Kota Bandung, yang 
dipublikasikan oleh Universitas Maranatha Bandung. Dalam penelitian 
tersebut berupaya untuk mendalami hubungan antara Sumber 
Kebahagiaan, Kebahagiaan Otentik, Kebahagiaan Alami, Kebahagiaan 
Sejati atau Authentic Happiness dengan Komitmen Organisasional pada 
karyawan bisnis retail. Penelitian tersebut memakai metode penelitian 
kuantitatif dengan 54 karyawan dari perusahaan retail di Kota Bandung 
diwawancarai dan disurvei menggunakan instrumen kuesioner online dan 
manual. Sejumlah 48 responden memberikan jawaban pada kuesioner 
dengan begitu valid. Berikutnya, data tersebut dianalisa menggunakan alat 
bantu statistik sederhana, seperti halnya statistik deskriptif, pearson 
product moment, alpha cronbach, crosstabs-chisquare, pearson 
correlation.  
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa authentic happiness 
mempunyai hubungan dengan komitmen organisasi pada karyawan di 
bisnis retail tersebut. Ditekankan dalam penelitian tersebut, bahwa 
demografi atau data kependudukan karakteristik gender dan lama kerja 
memiliki hubungan positif dengan komitmen organisasional. 
 
































Penelitian Nur Dhiny Dewantara (2012), mempunyai sebuah 
penelitian yang berjudul Kebahagiaan Sejati (Authentic Happiness) 
Remaja dengan Latar Belakang Keluarga Broken Home: Studi Kasus di 
Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang, yang dipublikasikan/diterbitkan oleh 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Metode 
penelitian yang dipakai dalam penelitian itu adalah kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif, merupakan studi kasus tunggal yang 
ada di lokasi penelitian tersebut. Untuk keabsahan data menggunakan 
authencity dan/atau menggunakan analisis triangulasi. Ditemukan bahwa 
subjek/informan telah dapat mencapai kebahagiaan sejati, otentik, alami, 
berdasarkan teori Seligman, walaupun dirasa masih belum begitu optimal. 
Hal tersebut tergambar dari bagaimana subjek/informan memiliki 
optimisme pada masa depan yang baik dan/atau kebahagiaan pada masa 
sekarang yang diperoleh sehingga membuat subjek/informan bisa 
mendapatkan pleasure dan gratification. Akan tetapi, hal tersebut masih 
belum memperoleh support dengan kepuasan subjek/informan terhadap 
masa lalu yang dirasa belum begitu optimal bisa dinilai secara objektif. Di 
sisi lain, kebahagiaan sejati, otentik, alami dapat diraih subjek/informan 
melalui beberapa penyebab dari lingkungan, di antaranya adalah penyebab 
uang, kesehatan, iklim, ras, dan gender yang dianggap oleh 
subjek/informan sebagai faktor yang tidak terlalu berkontribusi terhadap 
kebahagiaan sejati, otentik, alami yang dirasakan; kebahagiaan otentik 
menurut subjek/informan adalah sebuah kebahagiaan yang dapat diukur 
 
































melalui beberapa aspek, yaitu sosial, psikologis, fisiologis, dan spiritual. 
Berikutnya, authentic happiness yang dirasakan subjek/informan meliputi 
kebahagiaan otentik pada masa lalu dan kebahagiaan otentik pada masa 
yang sekarang ini. 
Abdul, Hasan, Imroatul & Zuhdy (2018), memiliki sebuah 
penelitian yang berjudul Autentisitas Kebahagiaan (Authentic Happiness) 
dalam Novel Putri Salju, yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri 
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian itu memiliki tujuan 
untuk memahami bentuk-bentuk daripada authentic happiness dalam 
novel Putri Salju (2011) yang dutlis oleh Salman El-Bahry berdasarkan 
perspektif psikologisnya yang dibangun. Hasil dari penelitian tersebut 
ialah dapat menunjukkan bahwa ada tiga bentuk authentic happiness, 
ketiga bentuk tersebut adalah sebagai berikut; kebahagiaan otentik, sejati, 
alami, dan berbagai macam sebutannya dalam hidup manusia, yaitu hidup 
menyenangkan, hidup yang baik, hidup yang berguna, berarti dan/atau 
bermakna untuk manusia lainnya. Kebahagiaan otentik semacam 
kebahagiaan alami yang muncul secara halus dan nyaman didalam diri 
setiap manusia yang memperoleh ataupun merasakannya. 
Wiyanti Maratus (2014), memiliki penelitian yang berjudul Makna 
Kebahagiaan Sejati (Authentic Happiness) Calon Tenaga Kerja Wanita 
yang Akan Bekerja di Luar Negeri, diterbitkan dan dipublikasikan oleh 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Rumusan masalah penelitian tersebut adalah bagaimanakah autehntic 
 
































happiness calon tenaga kerja wanita yang akan bekerja di luar negeri. 
Penelitian tersebut memakai metode kualitatif pendekatan fenomenologis. 
Subjek/informan penelitian yaitu calon tenaga kerja wanita yang akan 
bekerja di luar negeri, berjumlah 4 (empat) orang dengan usia sekitar 24-
40 tahun. Dengan lokasi penelitian di PT. Tritama Bina Karya sebagai 
lokasi yang memanajemen tenaga kerja wanita yang akan bekerja di luar 
negeri. Menggunakan metode pengumpulan data wawancara. Teknik 
analisis data yang dipakai adalah kualiutatif interpretatif, uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi teknik, perpanjangan pengamatan dan 
diskusi dengan teman,saudara,orang terdekat subjek,informan, serta 
kontribusi daripada dosen pembimbing dalam mengembangkan penelitian. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa subjek/informan 
sebagai calon tenaga kerja wanita yang akan bekerja di luar negeri 
mengalami kebahagiaan.  
Kebahagiaan otentik yang dialami subjek/informan berasal dari 
penyebab uang, pernikahan, kebutuhan sosial, emosi positif, agama, 
kesehatan, bisa merasakan kebahagiaan pada masa sekarang, mempunyai 
sisi optimis atau kepercayaan terhadap masa depan dan/atau puas terhadap 
masa lalunya tersebut. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 
mengenai authentic happiness yang ditinjau dari pernikahan di usia muda, 
selain itu subjek yang digunakan adalah perempuan dengan usia 16-21 
tahun yang masih dalam kategori masa remaja awal-remaja akhir yang 
 
































sudah tertulis dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
minimal usia/umur dalam melakukan Perkawinan dan Pernikahan untuk 
berumah tangga. Peneliti memilih subjek perempuan yang berusia muda 
16-21 tahun karena menurut data statistik yang dimiliki BPS Tahun 2020, 
perempuan berusia muda lebih banyak yang memilih untuk menikah, 
apabila dibandingkan dengan laki-laki berusia muda yang masih memilih 
untuk menjalani statusnya sebagai single. Pada kesimpulan tersebut, 
penelitian ini menggunakan teori Seligman dengan faktor internal pada 
authentic happiness. Faktor internal ada 3 (tiga), yaitu kepuasan terhadap 
masa lalu perempuan yang menikah muda, optimisme perempuan yang 
menikah muda serta kebahagiaan perempuan yang menikah muda pada 
masa sekarang ini. Kebaruan atau novelty dari penelitian ini adalah 
menggunakan perspektif psikologi positif berdasarkan aspek-aspek 
authentic happiness dari teori yang dimiliki Seligman (2005) yang terdiri 
dari 3 (tiga) aspek-aspek yaitu kenikmatan, keterikatan dan pemaknaan. 
Selain itu, lokasi penelitian ini di Kecamatan Jabon, Sidoarjo, Jawa Timur, 
karena menurut data KUA di kecamatan jabon tersebut banyak perempuan 
yang menikah muda, dilakukan di lokasi tersebut karena informan juga 
berdomisili di sana. 
Sebagai berikut ini kriteria informan: Perempuan (3 informan 
utama); Masa perkembangan remaja awal – remaja akhir usia 16-21 tahun; 
yang menikah pada usia muda tersebut; menggunakan tambahan informasi 
dari  significant other (3 informan sekunder) orang terdekat dari informan 
 
































utama, seperti misalnya suami, orang tua, saudara. Sehingga dari hal itu, 
peneliti memilih teori Seligman (2005) karena sangat cocok dan ideal 
untuk dijadikan sebagai referensi aspek-aspek yang dapat ditelusuri lebih 
lagi dalam mengenai variabel authentic happiness. Selain itu, teori 
Seligman (2005) juga lebih cocok dipakai dalam menguliti, mengkaji dan 
menjabarkan perspektif psikologi positif mengenai perempuan yang 
menikah pada usia muda seperti perspektif yang dipakai pada penelitian. 
F. Signifikansi Penelitian 
Kebahagiaan memiliki beragam makna, pengertian, konsep, dan 
sebagainya. Terkadang ilmuwan kesulitan sendiri untuk merumuskan 
tentang kebahagiaan. Kadang antara pengertian yang satu dengan yang 
lain, saling tumpang tindih dan bertolak belakang sehingga konsep 
mengenai kebahagiaan itu masih abstrak atau banyak versi. Menurut Alwi 
(2003), kebahagiaan diartikan sebagai kenikmatan spiritual, sebuah 
kondisi nyaman, aman, damai, tentram, dan berbagai dinamika psikologis 
lainnya yang berada dalam kategori ketenangan dalam hati. Secara filsafat 
kebahagiaan ini juga diartikan demikian, sebuah kenyamanan, kedamaian, 
dan kenikmatan spiritual sehingga membuat manusia hampir tidak 
memiliki kecacatan dalam sebuah aktivitas alam berpikir. 
Dikutip dari Rusyid (2007), authentic happiness adalah 
sekelompok perasaan senang, tentram, damai. Sebuah perasaan yang 
membuat manusia menjadi bahagia dalam berbagai situasi, unconditional, 
tidak terikat dengan kondisi di luar dan dalam diri manusia. Authentic 
 
































happiness merupakan perasaan positif yang begitu gembira. Sedangkan 
Rukmana (2006), authentic happiness lebih pada keadaan yang membuat 
senang, bahagia, damai, dan terutama ialah bersyukur. Bersyukur 
merupakan komponen penting dalam menciptakan authentic happiness, 
karena dengan mensyukuri nikmat dari Allah SWT seseorang juga bisa 
memeroleh sebuah kebahagiaan lahir dan batin, yang hampir sulit 
ditemukan ketika seseorang mengejar berbagai pernak-pernik duniawi dan 
selalu haus materi. Authentic happiness adalah kebahagiaan otentik, 
orisinal, alami, natural dan/atau semacam bentuk yang murni. 
Pemaparan dari Carr (2004), kondisi psikis yang begitu positif 
merupakan salah satu bagian authentic happiness. Memiliki kepuasan 
hidup yang begitu tinggi dan rendahnya tingkat emosi yang negatif. 
Dominasi emosi perasaaan positif itu mampu membuat seseorang menjadi 
bahagia diluar kendali lingkungan, dapat disebut juga sebagai eksternal 
tubuh. Sehingga terciptanya kebahagiaan yang begitu otentik. Menurut 
Veenhoven (2006), berbagai macam refleksi dan evaluasi mengenai 
kehidupan yang ada dalam alam pikir individu, misalnya seperti 
bagaimana caranya agar bisa hidup dengan baik, apakah kehidupan kita 
sudah mencapai ekspektasi atau belum, bagaimana cara agar mencapai 
kehidupan yang menyenangkan, dan sebagainya. Menurut Veenhoven, 
pikiran, kognisi, perspektif, paradigma manusia juga memengaruhi 
kebahagiaan otentik yang diperolehnya. 
 
































Menurut Seligman (2005), dalam bukunya yang berjudul authentic 
happiness menjelaskan bahwa kebahagiaan itu berupa kegiatan refleksi, 
pengamatan terhadap diri sendiri, masuk ke dalam diri dan kontemplasi 
untuk menemukan emosi positif, kenyamanan, kegembiraan, dan tidak 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur negatif, unsur 
yang buruk, jelek, force dan/atau merugikan diri sendiri atau orang lain. 
Selain itu, Seligman (2005) mengemukakan sebuah konsep yang berisi 3 
(tiga) aspek utama dalam eskalasi penyusunan authentic happiness, yang 
kemudian dapat dijadikan sebagai landasan dalam penelitian ini, poin-poin 
aspek yang terdapat pada authentic happiness tersebut, yang terdiri dari 
aspek-aspek: 
1. Kenikmatan lahir dan batin 
Kenikmatan lahiriah merupakan dapat dilihat secara kasat mata, 
bisa berupa harta benda, kesehatan, berlimpahan rezeki, keluarga yang 
lengkap, makanan yang cukup, semua kebutuhan sandang, pangan dan 
papan termasuk dalam kenikmatan lahiriah. Sebaliknya, kenikmatan 
batiniah merupakan kenikmatan yang berada dalam dimensi 
psikologis, mental, pikiran, dan emosi-emosi positif seperti 
kenyamanan, kegembiraan, kesenangan, kedamaian, dan lain-lain 
secara emosi positif. 
2. Keterikatan dengan aktivitas 
Keterikatan yang dimaksud adalah sebuah keseriusan, keterlibatan, 
atau komitmen seseorang dalam menjalankan aktivitas tertentu, sejauh 
 
































apa seseorang terikat dan fokus mengerjakan tugas, hak, kewajiban 
terutama yang ada dalam rumah tangga, keluarga, lingkungan, dan 
kelompok-kelompok lainnya yang melibatkan kontribusi individu 
berupa aktivitas-aktivitas tertentu. Menjalankan kegiatan yang merasa 
nyaman, damai, tentram dan sepenuh hati. 
3. Pemaknaan dalam hidup 
Pemaknaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diberi perhatian, karena dengan memberi pemaknaan pada hidup dapat 
memengaruhi kualitas kebahagiaan individu. Pemaknaan merupakan 
sebuah bahan bakar seseorang melakukan, menjalankan dan 
mengerjakan sesuatu, membuat seseorang merasa bermanfaat saat 
menjalankan dan berkontribusi langsung dalam kegiatan yang 
dilakukan itu, sehingga membuat tidak merasa sia-sia. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menggunakan aspek-aspek 
dalam authentic happiness berdasarkan yang dikemukakan Schueller & 
Seligman (2010) serta Peterson, Park & Seligman (2005), adanya 
kenikmatan, keterikatan, makna. Hal ini didasari pandangan bahwa ketiga 
aspek tersebut mampu menggambarkan authentic happiness pada 
seseorang. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penyusunan skripsi in berdasarkan pada Panduan 
Skripsi Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK), UIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 2018. Tersusun dari bagian awal seperti Halaman Judul, 
 
































Halaman Pernyataan, Halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman 
Pengesahan Skripsi, Halaman Persetujuan Publikasi, Halaman 
Persembahan, Kata Pengantar, Motto, Intisari, Abstrak, Daftar Isi, Daftar 
Gambar, Daftar Tabel, Daftar Lampiran dan 5 Bab yang setiap Bab 
membahas kajian berbeda sebagaimana skripsi secara umum. 
Bab 1 terdiri atas 7 (tujuh) sub-bahasan, mulai dari Latar Belakang, 
Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Keaslian 
Penelitian, Signifikansi Penelitian, Sistematika Penelitian, dan sebagainya 
yang memuat mengenai dasar-dasar penelitian itu dijalankan. Sistematika 
Penulisan Skripsi yang dalam hal ini mengacu pada panduan yang sudah 
ditetapkan tim akademisi Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK), UIN 
Sunan Ampel Surabaya untuk menjaga kerapian dari karya ilmiah yang 
akan diarsipkan di fakultas nantinya. 
Bab 2 terdiri atas 4 (empat) sub-bahasan utama yang menjelaskan 
mengenai kajian teori, teori tokoh, dan berbagai landasan teoritik dalam 
menjalankan penelitian ini. Beberapa sub-bahasan tersebut meliputi kajian 
mengenai Authentic Happiness atau Kebahagiaan Otentik, Definisi 
Kebahagiaan Otentik, Aspek-Aspek Kebahagiaan Otentik, Faktor-Faktor 
Kebahagiaan Otentik, Perempuan Menikah di Usia Muda, Definisi 
Pernikahan, Remaja Golongan Usia Muda, Perspektif Teoritis atau 
Kerangka Teoritik dari penelitian tersebut secara garis besar yang disusun 
dalam bentuk peta konsep. 
 
































Bab 3 terdiri dari 8 (delapan) sub-bahasan yang secara keseluruhan 
membahas mengenai metode penelitian tersebut agar mudah memahami 
bagaimana peneliti melakukan pengambilan data, subjek/informan, lokasi 
penelitian, keabsahan, pendekatan dan lain sebagainya. Beberapa sub-
bahasan tersebut meliputi Jenis Penelitian Yang Digunakan, Lokasi 
Penelitian, Sumber Data Penelitian, Cara Pengumpulan Data, Prosedur 
Analisis dan Interpretasi Data, Keabsahan Data, dan lain sebagainya yang 
berkaitan dengan metode peneltian. 
Bab 4 terdiri dari 3 (tiga) sub-bahasan. Bab 4 fokus membahas 
mengenai analisis data dan berbagai macam interpretasi, deskripsi, dan 
upaya pembacaan data hasil penggalian yang sudah diambil di lokasi 
penelitian. Dalam Bab 4 tersebut meliputi pembagian sub-bahasan seperti 
Setting Penelitian, Hasil Penelitian, dan Pembahasan Penelitian, yang 
berkaitan dengan penjabaran berbagai macam data yang sudah diperoleh 
sebelum masuk dalam kesimpulan penelitian yang dibahas dalam Bab 5 
yang merupakan penutup penelitiannya. 
Bab 5 yang terdiri dari 2 (dua) sub-bahasan, mengenai penutup dan 
kesimpulan dari penelitian. Beberapa sub-bahasan tersebut meliputi 
Kesimpulan dan Saran atau Masukan untuk penelitian. Dalam Bab 5 ini 
merupakan akhir dari semua proses penelitian yang dapat mempertemukan 
peneliti dengan kesimpulan penelitian yang kemudian kesimpulan tersebut 
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan atau 
pelajaran atau materi keilmuan tertentu. 
 




































A. Authentic Happiness atau Kebahagiaan Otentik 
1. Definisi Authentic Happiness 
Kebahagiaan memiliki beragam makna, pengertian, konsep, dan 
sebagainya. Terkadang membuat ilmuwan kesulitan sendiri untuk dengan 
yang lain, saling tumpang tindih dan bertolak belakang sehingga konsep 
mengenai kebahagiaan itu masih abstrak atau banyak versi. 
Menurut Alwi (2003), kebahagiaan diartikan sebagai kenikmatan 
spritual, sebuah kondisi nyaman, aman, damai, tentram, dan berbagai 
dinamika psikologis lainnya yang berada dalam kategori ketenangan 
dalam hati. Secara filsafat kebahagiaan ini juga diartikan demikian, sebuah 
kenyamanan, kedamaian dan kenikmatan spiritual sehingga membuat 
manusia hampir tidak memiliki kecacatan dalam sebuah aktivitas alam 
berpikir.  
Dikutip dari Rusyid (2007), authentic happiness adalah 
sekelompok perasaan senang, tentram, damai. Sebuah perasaan yang 
membuat manusia menjadi bahagia dalam berbagai situasi, unconditional, 
tidak terikat dengan kondisi di luar dan dalam diri manusia. Authentic 
happiness merupakan perasaan positif yang begitu menggembirakan. 
Menurut Rukmana (2006), authentic happiness lebih pada keadaan 
yang membuat senang, bahagia, damai, dan terutama ialah bersyukur. 
 
































Bersyukur merupakan komponen penting dalam menciptakan authentic 
happiness, karena dengan mensyukuri nikmat dari Allah SWT seseorang 
juga bisa memperoleh sebuah kebahagiaan lahir dan batin, yang hampir 
sulit ditemukan ketika seseorang mengejar berbagai pernak-pernik duniawi 
dan selalu haus materi. 
Authentic happiness adalah kebahagiaan otentik, orisinal, alami, 
natural dan semacam bentuk yang murni. Sedangkan Carr (2004), kondisi 
psikis yang begitu positif merupakan salah satu bagian authentic 
happiness. Memiliki kepuasan hidup yang begitu tinggi dan rendahnya 
tingkat emosi yang negatif. Dominasi emosi perasaaan positif itu mampu 
membuat seseorang menjadi bahagia di luar kendali lingkungan, dapat 
disebut juga sebagai eksternal tubuh.  
Sehingga terciptanya kebahagiaan otentik Selain itu, Veenhoven 
(2006), berbagai macam refleksi dan evaluasi mengenai kehidupan yang 
ada dalam alam pikir individu, misalnya seperti bagaimana caranya agar 
bisa hidup dengan baik, apakah kehidupan kita sudah mencapai ekspektasi 
atau belum, bagaimana cara agar mencapai kehidupan yang 
menyenangkan, dan sebagainya. Menurut Veenhoven, pikiran, kognisi, 
perspektif, paradigma manusia juga memengaruhi kebahagiaan otentik 
yang diperolehnya. 
Menurut Seligman (2005), dalam bukunya yang berjudul authentic 
happiness menjelaskan bahwa kebahagiaan itu berupa kegiatan refleksi, 
pengamatan terhadap diri sendiri masuk ke dalam diri dan kontemplasi 
 
































untuk menemu kan emosi positif, kenyamanan, kegembiraan, dan tidak 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur negatif, unsur 
yang buruk, jelek, force dan/atau merugikan diri sendiri atau orang lain 
yang terdapat dilingkungannya tersebut. 
Dalam mencapai kebahagiaan sendiri manusia mempunyai cara 
yang berbeda-beda antara individu yang satu dan yang lainnya. Oleh 
karena itu cara untuk mencapainya berbeda-beda, Seligman (2005) 
membagi emosi positif menjadi tiga macam diantaranya emosi positif 
yang ditujukan pada masa lalu, masa depan, dan masa sekarang. Di mana 
Puas, bangga, dan tenang adalah suatu emosi yang berorientasi pada masa 
lalu. Dan optimisme, harapan, kepercayaan, keyakinan, dan kepercayaan 
diri adalah emosi yang berorientasi pada masa depan.  
 Emosi positif tentang masa sekarang dibagi menjadi dua kelompok 
utama adalah kenikmatan dan gratifikasi. Kenikmatan terdiri atas 
kenikmatan lahiriyah dan kenikmatan batiniyah. Kenikmatan lahiriyah 
merupakan emosi positif yang bersifat sementara dan berasal dari indera. 
Seperti rasa makan dan aroma yang enak, sensasi seksual, menggerakkan 
tubuh dengan nyaman, pandangan dan suara yang menyenangkan. 
Kenikmatan yang lebih tinggi juga bersifat sementara, ditimbulkan oleh 
kejadian-kejadian yang lebih rumit dan lebih membutuhkan kecerdasan 
dibanding kenikmatan inderawi.  
Menurut Seligman (2005) mendefinisikan kenikmatan yang lebih 
tinggi ini dengan memperhatikan perasaan yang ditimbulkannya, seperti 
 
































semangat, rasa senang, ceria, gembira, santai, dan lain-lain. Kenikmatan 
emosi sekarang seperti juga emosi positif masa lalu dan masa depan. 
Terletak pada perasaan-perasaan subjektif paling mendasar. Penilai yang 
paling akhir adalah diri yang ada dalam batin kita. Banyak penelitian telah 
menunjukkan bahwa tes tentang kondisi-kondisi ini diukur secara akurat. 
Ukuran-ukuran emosi positif yang digunakan bisa diulangi (repeatable), 
stabil sepanjang waktu, dan konsisten dalam berbagai situasi yang 
merupakan sarana dari sains. (Seligman, 2005) Emosi positif masa 
sekarang adalah kenikmatan lahiriyah seperti kelezatan, kehangatan, dan 
orgasme. Disamping itu emosi positif masa sekarang juga merupakan 
kenikmatan yang lebih tinggi seperti senang, gembira dan nyaman. 
Menurut Seligman (2005) Hidup yang menyenangkan adalah hidup yang 
berhasil mendapatkan emosi positif masa sekarang, masa lalu dan masa 
depan. 
2. Aspek-Aspek Authentic Happiness 
Menurut Seligman (2005) mengemukakan sebuah konsep yang 
berisi 3 (tiga) aspek utama dalam eskalasi penyusunan authentic 
happiness, yang kemudian dapat dijadikan sebagai landasan dalam 
penelitian ini, poin-poin aspek yang terdapat pada authentic happiness 
tersebut, yang terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Kenikmatan lahir dan batin 
Kenikmatan lahiriah merupakan yang dapat dilihat secara kasat 
mata, bisa berupa harta benda, kesehatan, keberlimpahan rezeki, 
 
































keluarga yang lengkap, makanan yang cukup, semua kebutuhan 
sandang, pangan dan papan termasuk dalam kenikmatan lahiriah. 
Sebaliknya, kenikmatan batiniah merupakan kenikmatan yang berada 
dalam dimensi psikologis, mental, pikiran, dan emosi-emosi positif 
seperti kenyamanan, kegembiraan, kesenangan, kedamaian, dan lain-
lain secara emosi positif. 
b. Keterikatan dengan aktivitas 
Keterikatan yang dimaksud adalah sebuah keseriusan, keterlibatan, 
atau komitmen seseorang dalam menjalankan aktivitas tertentu, sejauh 
apa seseorang terikat dan fokus mengerjakan tugas, hak dan kewajiban, 
terutama yang ada dalam rumah tangga, keluarga, lingkungan, dan 
kelompok-kelompok lainnya yang melibatkan kontribusi individu 
berupa aktiv itas-aktivitas tertentu. Menjalankan kegiatan yang merasa 
nyaman, damai, tentram dan/atau sepenuh hati. Mengerjakan dengan 
ikhlas sepenuhnya. 
c. Pemaknaan dalam hidup 
Pemaknaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diberi perhatian, karena dengan memberi pemaknaan pada hidup dapat 
memengaruhi kualitas kebahagiaan individu. Pemaknaan merupakan 
sebuah bahan bakar seseorang melakukan, menjalankan dan 
mengerjakan sesuatu, membuat seseorang merasa bermanfaat saat 
menjalankan dan berkontribusi langsung dalam kegiatan yang 
dilakukan itu, sehingga membuat tidak merasa sia-sia. 
 
































Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menggunakan aspek-
aspek dalam authentic happiness berdasarkan yang dikemukakan 
Schueller & Seligman (2010) serta Peterson, Park & Seligman (2005), 
adanya kenikmatan, keterikatan, makna. Hal ini didasari pandangan 
bahwa ketiga aspek tersebut mampu menggambarkan authentic 
happiness pada seseorang yang diteliti. 
3. Faktor-Faktor dari pada Authentic Happiness 
Menurut Seligman (2005) membagi sebuah faktor-faktor dari authentic 
happiness yang terbagi menjadi 2 (dua), yaitu internal manusia dan 
eksternal manusia. Adapun faktor internal seperti memiliki kepuasan pada 
masa lalu, memiliki harapan atau optimis dengan masa depan, serta 
mempunyai suatu kebahagiaan di masa sekarang. Sehingga semua hal 
yang ada di dalam faktor internal hanya dapat diatasi secara individu, 
personal dan seorang diri melalui proses kontemplasi. Kontemplasi ialah 
proses perenungan refleksi diri. 
Faktor eksternalnya yang dapat memengaruhi authentic happiness 
meliputi uang, pernikahan, kehidupan sosial, emosi positif, usia, agama, 
kesehatan, pendidikan, iklim, ras, dan gender. Dari sekian banyak faktor 
eksternal tersebut, tertulis salah satunya pernikahan, yang menjadi 
pembahasan pada penelitian sekarang yang mengangkat tentang authentic 
happiness pada perempuan yang memilih untuk menikah walaupun 
usianya masih terbilang relatif muda, karena masih termasuk dalam masa 
 
































perkembangan remaja awal ataupun pada masa perkembangan remaja 
akhir. 
B. Kebahagiaan (happiness) 
1. Definisi kebahagiaan (happiness) 
Kebahagiaan didefinisikan sebagai kondisi psikologis yang positif 
yang ditandai oleh tingginya kepuasan terhadap masa lalu, seperti 
tingginya tingkat emosi positif, dan rendahnya tingkat emosi negative 
menurut (Carr dalam Astute, 2007). 
Kebahagiaan sesungguhnya merupakan suatu hasil penilaian diri 
dan hidup, yang memuat emosi positif yang tidak memenuhi komponen 
emosi apapun, seperti absorbs dan keterlibatan  (Seligman, 2005). 
Kebahagiaan  merupakan evaluasi yang dilakukan seseorang 
terhadap hidupnya yang mencakup segi kognitif dan afeksi. Evaluasi 
kognitif sebagai komponen kebahagiaan seseorang yang diarahkan pada 
penilaian kepuasan individu dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 
pekerjaan, keluarga, dan pernikahan. Sedangkan evaluasi afektif 
merupakan evaluasi mengenai seberapa sering seseorang mengalami emosi 
positif dan negativ (Diener dalam Astuti, 2007). 
Kebahagiaan  memberikan berbagai dampak positif dalam segala 
aspek kehidupan dan akan mengarahkan hidup yang lebih baik, serta 
menunjukan prodktivitas yang lebih besar, memiliki umur yang lebih 
panjang, seta kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang lebih tinggi dan 
 
































kemampuan pemecahan masalah dan membuat keputusan mengenai 
rencana hidup dengan lebih baik (Carr dalam Oriza 2009). 
Menurut From dalam Schultz, 2005, Kebahagiaan merupakan 
suatu bagian integral dan hasil kehidupan yang berkaitan dengan orientasi 
produktif (Agustinu,2011). 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh diatas maka dapat 
disimpulkan bahwasanya kebahagiaan  itu diartikan sebagai suatu hasil 
penilaian diri terhadap kepuasan hidup yang mana ditandai dengan 
munculnya emosi positif dan aktivitas positif di sebagaian besar waktu 
serta keseimbangan dalam menajalankan hidup yang mana ditentukan 
dengan aspek material, intelektuan, emosional, dan spiritual. Maka setiap 
orang menilai utama bahwasanya kebahagian yang mereka rasakan, karena 
mereka adalah pihak yang terlibat langsung dengan proses pencapaian 
kebahagiaan dalam hidupnya sehingga ketika mereka telah merasakan 
kebahagiaan tersebut maka merekalah yang dapat menilai dan 
mendeskripsikan secara tepat. 
C. Pernikahan Perempuan di Usia Muda 
1. Definisi Pernikahan 
Merujuk pada Vembry (2012), kejadian penting yang dialami 
seluruh manusia dalam hidupnya adalah pernikahan. Merupakan salah satu 
proses perjalanan hidup yang dilalui hampir semua orang berdasarkan 
masa perkembangan dan usia seseorang. Karena takdir setiap manusia 
adalah berpasang-pasangan, menikah antara laki-laki dan perempuan, 
 
































menjalin rumah tangga yang berisi suami-istri. Selain itu, Hurlock (2012), 
juga menjelaskan bahwa pernikahan merupakan salah satu tugas pada 
masa perkembangan dewasa, yang mana penting untuk dijalani oleh semua 
orang sebagai proses belajar dan menuntaskan tugas perkembangan di usia 
yang sudah termasuk dewasa. Bertanggung jawab atas hidupnya. Menurut 
Nyoman & Hilda (2013), mengutip dari UU Republik Indonesia No 1 
Tahun 1974 berbunyi, “Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria 
dan wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia, kekal, berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” selain itu 
mensyaratkan bahwa pernikahan dilakukan seseorang yang sudah matang 
fisik dan/atau mental. 
Penjelasan menurut Saputra (2011), bahwa ajaran agama 
menyebutkan bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang penting untuk 
dijalani dan ditunaikan oleh semua orang. Karena pernikahan merupakan 
sesuatu yang begitu sakral, suci, dan bertujuan baik untuk membentuk 
keluarga/rumah tangga diliputi kebahagiaan. Dikutip dati Hesti (2013), 
pernikahan muda biasanya dilakukan seseorang laki-laki atau perempuan 
dengan usia 16-21 tahun, yang masih tergolong pada masa perkembangan 
remaja awal sampai remaja akhir. Padahal pernikahan yang dianggap ideal 
adalah yang ditunaikan, dijalankan dan dikerjakan pada usia 20-35 untuk 
seorang perempuan dan 25-40 untuk seorang laki-laki menurut (BKKBN, 
2011). Sehingga hal semacam itu perlu diberi perhatian juga. Karena 
berkaitan dengan berbagai pertimbangan mengenai kematangan secara 
 
































fisik dan psikis dari seorang laki-laki dan perempuan, sehingga dibuatkan 
argumen mengenai usia ideal yang dapat digunakan sebagai awal menjalin 
hubungan rumah tangga atau menunaikan pernikahan antara calon 
mempelai. Sehingga jangka panjangnya dapat melindungi suami dan istri 
dalam mengolah, mengorganisasikan, menajemen ekonomi, sosial, 
budaya, pendidikan, agama, emosi, hak-hak, kewajiban, komunikasi, 
penyelesaian masalah, cara berpikir, dan berbagai macam dimensi yang 
berkaitan secara erat dan langsung memiliki sebuah dampak terhadap 
kehidupan bahtera rumah tangga.  
2. Menikah di Usia Muda 
Departemen Kesehatan RI (2009), membuat sebuah klasifikasi atau 
pengelompokan mengenai umur-umur manusia menurut tahapan pada 
masa perkembangannya. Diantaranya sebagai berikut: masa perkembangan 
balita (0 tahun-5 tahun), masa perkembangan anak-anak (5 tahun-11 
tahun), masa perkembangan remaja awal (12 tahun-16 tahun), masa 
perkembangan remaja akhir (17 tahun-25 tahun), masa perkembangan 
dewasa awal (26 tahun-35 tahun), masa perkembangan dewasa akhir (36 
tahun-45 tahun), masa perkembangan lansia awal (46 tahun-55 tahun), 
masa perkembangan lansia akhir (56 tahun-65 tahun), masa perkembangan 
manula (65 tahun ke atas). Menurut Sari (2010), menjelaskan bahwa masa 
remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Terjadi 
perubahan fisik dan psikis yang signifikan. Awal pubertas perempuan 8 
tahun, awal pubertas laki-laki 9 tahun. Menurut Jahja (2011), tidak mudah 
 
































mendefinisikan remaja, karena sangat kompleks sekali dan dinamika yang 
menyertai perkembangan pada remaja. 
Organisasi Kesehatan Dunia memiliki pembagian secara konsep 
untuk memudahkan dalam mejelaskan masa perkembangan remaja awal-
remaja akhir, yang terdiri dari 3 (tiga) kriteria: biologis/fisiologis, 
psikologis dan sosial-ekonomi. Menurut Oganisasi Kesehatan Dunia, 
perkembangan remaja bila dilihat dari dimensi biologis/fisiologis 
mengarah ke perubahan kematangan organ seksual, perubahan bentuk fisik 
yang mengarah kepada proporsional, ideal, dan menyerupai fisik orang 
dewasa, lalu perubahan suara, tekstur kulit, dan sebagainya yang berkaitan 
dengan dimensi biologis. Dibahas dari dimensi psikologi, dapat diamati 
sebuah perubahan signifikan dalam kematangan emosi, mulai dari labil, 
reaksioner, cepat menanggapi sesuatu tanpa berpikir panjang, perlahan 
berubah menuju kematangan dalam memutuskan sesuatu dan memiliki 
pertimbangan yang begitu ideal. Manajemen emosi juga mengalami 
perbaikan yang begitu bagus. Berikutnya dalam kriteria sosial-ekonomi, 
yang berkaitan dengan fungsi remaja awal-akhir dalam bergaul dan 
menambah komunikasi dengan berbagai kalangan masyarakat, tidak hanya 
dari golongan remaja juga, melainkan sudah memiliki keberanian untuk 
berkomunikasi dan menjalin kedekatan dengan orang di usia yang lebih 
tua ataupun muda. Memiliki rasa peka, saling membantu, dan memberikan 
prioritas pada orang lain yang lebih membutuhkan. Demikian dengan 
dimensi ekonominya. 
 
































Usia muda artinya, usia yang belum matang secara medis dan 
psikologinya. Usia menikah ideal untuk perempuan adalah 20-35 tahun 
dan 25-40 tahun untuk pria (BKKBN, 2011). Usia muda menunjukan usia 
belia, ini bisa digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang dilakukan 
sebelum batas usia minimal. Dengan demikian pernikahan usia muda 
berarti yang dilaksanakan di bawah umur 21 tahun. 
Pernikahan di usia muda merupakan pernikahan yang dilakukan 
oleh pasangan ataupun salah satu pasangannya masih dikategorikan remaja 
yang berusia kurang dari 19 tahun (WHO, 2006). Sedangkan, menurut 
BKKBN (2012), pernikahan yang dilakukan sebelum 20 tahun merupakan 
pernikahan di usia muda. Indonesia termasuk negara dengan persentase 
pernikahan usia muda yang tinggi di dunia (peringkat 37). Beberapa alasan 
yang menyebabkan terjadinya pernikahan di usia muda adalah status sosial 
dan ekonomi yang rendah, pendidikan rendah, budaya nikah muda, 
pernikahan yang dipaksa dan seks bebas. Menurut UU Perkawinan Nomor 
1 tahun 1974 pasal 1 menjelaskan bahwa pernikahan adalah ikatan lahir 
dan batin antara seseorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan dalam UU 
Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 pasal 7 disebutkan bahwa pernikahan 
hanya diizinkan jika pihak pria/wanita sudah mencapai umur 19 tahun.  
Menurut beberapa ahli psikologi keluarga mengatakan bahwa, 
pernikahan adalah ikatan atau komitmen emosional dan legal antara 
 
































seorang pria dengan seorang wanita yang terjalin dalam waktu yang 
panjang dan melibatkan aspek ekonomi, sosial, tanggungjawab pasangan, 
kedekatan fisik atau hubungan seksual (Regan, 2003; Olson & DeFrain, 
2006; Seccombe & Warner, 2004). 
3. Menikah di usia dini  
Pernikahan dini ini sebenarnya tidak dikenal dalam kamus besar 
bahasa Indonesia (KBBI) tetapi yang lebih popular adalah pernikahan di 
bawah umur yaitu pernikahan pada usia dimana seseorang tersebut belum 
mencapai dewasa (Koro, 2012: 72). Umumnya pernikahan ini dilakukan 
oleh pemuda-pemudi yang belum mencapai taraf ideal untuk 
melangsungkan suatu pernikahan. Bisa dikatakan mereka belum mapan 
secara emosioal, financial, serta belum siap secara fisik dan psikis. 
Adapun dalam istilah Internasional pernikahan dini dikenal dengan 
child marriage atau early marriage, adalah pernikahan yang terjadi pada 
anak di bawah usia 18 tahun. Pembatasan dalam angka 18 ini sesuai 
dengan batas usia perlindungan anak yang ditetapkan dalam konvensi 
Hak-hak Anak International (Convention on the Rights of the Child) pada 
tahun 1989.  
Menurut WHO, pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan 
oleh pasangan atau salah satu pasangan masih dikategorikan anak-anak 
atau remaja yang berusia dibawah usia 19 tahun. Menurut United Nations 
Children’s Fund (UNICEF) menyatakan bahwa pernikahan usia dini 
adalah pernikahan yang dilaksanakan secara resmi atau tidak resmi yang 
 
































dilakukan sebelum usia 18 tahun. Menurut UU RI Nomor 1 Tahun 1974 
pasal 7 menyatakan bahwa pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria dan 
pihak wanita sudah mencapai umur 19 tahun. Apabila masih di bawah 
umur tersebut, maka dinamakan pernikahan dini. Pengertian secara umum, 
pernikahan dini yaitu merupakan institusi agung untuk mengikat dua insan 
lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga. Remaja itu 
sendiri adalah anak yang ada pada masa peralihan antara masa anak-anak 
ke dewasa, dimana anak-anak mengalami perubahan-perubahan cepat 
disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, 
sikap,dan cara berfikir serta bertindak dan  bukan pula orang dewasa yang 
telah matang. 
Pernikahan dibawah umur yang belum memenuhi batas usia 
pernikahan, pada hakikatnya di sebut masih berusia muda atau anak-anak 
yang ditegaskan dalam Pasal 81 ayat 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002, anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun dikategorikan 
masih anak-anak, juga termasuk anak yang masih dalam kandungan, 
apabila melangsungkan pernikahan tegas dikatakan adalah pernikahan 
dibawah umur. 
Sedangkan pernikahan dini menurut BKKBN adalah pernikahan 
yang berlangsung pada umur di bawah usia reproduktif yaitu kurang dari 
20 tahun pada wanita dan kurang dari 25 tahun pada pria. Pernikahan di 
usia dini rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi seperti 
meningkatkan angka kesakitan dan kematian pada saat persalinan dan 
 
































nifas, melahirkan bayi prematur dan berat bayi lahir rendah serta mudah 
mengalami stress. Menurut Kementerian Kesehatan RI, pernikahan adalah 
akad atau janji nikah yang diucapkan atas nama Tuhan Yang Maha Esa 
yang merupakan awal dari kesepakatan bagi calon pengantin untuk saling 
memberi ketenangan (sakinah) dengan mengembangkan hubungan atas 
dasar saling cinta dan kasih saying terhadap pasangan yang menjadikan 
pernikahan (mawaddah wa rahmah). Pernikahan adalah awal terbentuknya 
sebuah keluarga. 
 




































A. Definisi konseptual  
Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan 
teentang karakteristik sesuatu masalah yang hendak di teliti. Berdasarkan 
landasan teori yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi 
konseptual dari masing-masing variable sebagai berikut : 
1. Authentic happiness adalah kebahagiaan otentik, orisinal,alami, natural 
dan semacam bentuk yang murni. Sedangkan Carr (2004), kondisi 
psikis yang begitu positif merupakan salah satu bagian authentic 
happiness. Memiliki kepuasan hidup yang begitu tinggi dan rendahnya 
tingkat emosi yang negatif. Dominasi emosi perasaaan positif itu 
mampu membuat seseorang menjadi bahagia di luar kendali 
lingkungan, dapat disebut juga sebagai eksternal tubuh. Sehingga 
terciptanya kebahagiaan otentik Selain itu, Veenhoven (2006), 
berbagai macam refleksi dan evaluasi mengenai kehidupan yang ada 
dalam alam pikir individu, misalnya seperti bagaimana caranya agar 
bisa hidup dengan baik, apakah kehidupan kita sudah mencapai 
ekspektasi atau belum, bagaimana cara agar mencapai kehidupan yang 
menyenangkan, dan sebagainya. Menurut Veenhoven, pikiran, kognisi, 
perspektif, paradigma manusia juga memengaruhi kebahagiaan otentik 
yang diperolehnya. 
 
































2. Pernikahan merupakan sesuatu yang begitu sakral, suci, dan bertujuan 
baik untuk membentuk keluarga/rumah tangga diliputi kebahagiaan 
Dikutip dati Hesti (2013), pernikahan muda biasanya dilakukan 
seseorang laki-laki atau perempuan dengan usia 16-20 tahun, yang 
masih tergolong pada masa perkembangan remaja awal sampai remaja 
akhir. Padahal pernikahan yang dianggap ideal adalah yang ditunaikan, 
dijalankan dan dikerjakan pada usia 21-35 untuk seorang perempuan 
dan 25-40 untuk seorang laki-laki (BKKBN, 2011). Sehingga hal 
semacam itu perlu diberi perhatian juga. Karena berkaitan dengan 
berbagai pertimbangan mengenai kematangan secara fisik dan psikis 
dari seorang laki-laki dan perempuan, sehingga dibuatkan argumen 
mengenai usia ideal yang dapat digunakan sebagai awal menjalin 
hubungan rumah tangga atau menunaikan pernikahan antara calon 
mempelai. Sehingga jangka panjangnya dapat melindungi suami-istri 
dalam mengolah, mengorganisasikan, memanajemen ekonomi, sosial, 
budaya, pendidikan, agama, emosi, hak-hak, kewajiban, komunikasi, 
penyelesaian masalah, cara berpikir, dan berbagai macam dimensi 
yang berkaitan secara erat dan langsung memiliki sebuah dampak 






































B. Jenis Penelitian yang Digunakan 
Penelitian yang digunakan untuk menggambarkan authentic 
happiness pada perempuan yang menikah di usia muda adalah metode 
penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi kasus, agar dapat 
menguliti, mendalami, dan memahami begitu kompleks mengenai 
informan penelitian ini. Penelitian kualitatif menggunakan teknik 
penggalian data wawancara, menggunakan catatan berupa verbatim 
beserta pengelompokan yang disesuaikan dengan aspek-aspek authentic 
happiness. Waktu yang diperlukan dalam menjalankan penelitian ini 
begitu dinamis, tergantung waktu luang yang dimiliki narasumber dan 
ketersediaan narasumber. Selain itu tidak memiliki batas minimal atau 
maksimal dalam menggali data di lokasi penelitian, sehingga peneliti dapat 
menyesuaikan situasi dan kondisi dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan penelitian kepada seorang informan. Penelitian ini memakai 
perspektif psikologi positif yang mengamati berbagai dinamika perasaan 
kebahagiaan dalam rumah tangga pasangan yang menjalankan menikah 
muda, rentang usia 16-20 tahun, dengan lokasi di Kecamatan Jabon 
Sidoarjo Jawa Timur. Variabel kebahagiaan otentik yang digunakan adalah 
authentic happiness mengacu Seligman (2005) yang memiliki 3 (tiga) 
aspek kebahagiaan otentik, meliputi kenikmatan batiniah dan lahiriah, 
pemaknaan akan hidup dan keterikatan dengan aktivitas dalam rumah 
tangga yang sedang dijalani dijalani dari keputusan menikah usia muda. 
Menggunakan 3 (tiga) informan utama dan 3 (tiga) significant other yang 
 
































menggunakan peran suami sebagai sumber verifikasi pernyataan yang 
sudah disampaikan oleh narasumber/informan utama. 
Ada beberapa upaya yang ingin digali peneliti dalam penelitian berjudul  
Authentic Happiness Pada Perempuan Yang Menikah Muda. agar 
mengetahui secara lengkap, komprehensif, mendalam dan kompleks secara 
data penelitian yang diperoleh untuk analisis. Setidaknya ada 3 (tiga) sudut 
pandang atau angle yang dipakai untuk menguliti jawaban dari informan 
utama dan significant other diambil dari aspek-aspek kebahagiaan otentik 
milik Seligman (2005) yang sudah dijelaskan panjang lebar dalam kajian 
teori. 
Pertama, peneliti ingin mengetahui secara lengkap mengenai 
bagaimana informan utama merasakan kenikmatan yang berupa lahiriah 
semacam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pemenuhan nafkah keluarga, 
materi yang dicukupi oleh suami-istri dalam menjalani rumah tangga, 
kedua orang tua, keluarga, dan anak sebagai sumber kebahagiaan atau 
kesenengan rumah tangga tersebut, dan lain sebagainya dari informan. 
Kedua, peneliti ingin mendalami mengenai seberapa mendalam, 
serius, sungguh-sungguh, tanggung jawab, kontribusi dan berkomitmen 
suami-istri yang menikah di usia muda tersebut dalam menjalankan rumah 
tangganya. Bagaimana pengerjaan hak dan kewajiban yang sudah menjadi 
deskripsi pekerjaan masing-masing peran suami-istri dalam rumah tangga 
tersebut, bagian ini masuk dalam dimensi keterikatan. 
 
































Ketiga, peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang bagaimana 
perempuan yang menikah di usia muda memaknai rumah tangga, berbagai 
ujian, cobaan, masalah dan berbagai persoalan yang terdapat dalam rumah 
tangganya setelah sebulan, setahun, sampai memiliki buah hati. 
Bagaimana suami-istri tersebut memaknai kebahagiaan dalam rumah 
tangga, kebahagiaan otentik atau authentic happiness dalam pernikahan di 
usia muda tersebut. 
Konteks penelitian ini tertuju pada bagaimana gambaran authentic 
happiness perempuan yang menikah di usia muda, karena bila melihat sisi 
lain dari psikologi positif, peneliti banyak menemukan berbagai persoalan 
dalam dinamika perasaan dan manajemen persoalan dalam rumah tangga 
yang menikah di usia muda diikuti berbagai faktor-faktor seperti perasaan 
yang masih labil, belum seberapa dewasa/matang, dan belum memiliki 
pengalaman/pertimbangan yang baik dalam menjalankan rumah tangga. 
C. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus, yang mana digunakan untuk menelusuri, mendalami, dan 
membedah sebuah kejadian yang tidak ditemukan dan/atau jarang 
diperoleh dilokasi/informan lainnya, kecuali lokasi/informan yang 
digunakan sebagai tempat penelitian ini. 
Pendekatan studi kasus bersifat khusus, tidak dapat menggunakan 
cara berpikir generalisasi, streotipe, atau menyamaratakan hasil penelitian 
ini dengan semua kejadian di luar penelitian dengan anggapan pasti 
 
































memiliki kesamaan. Pendekatan studi kasus digunakan untuk 
mengungkapkan kejadian yang tidak banyak terjadi di tempat lainnya, 
sehingga dapat dipetik sebuah pelajaran, hikmah, ilmu yang kemudian bisa 
diolah lebih jauh hingga dapat berkontribusi pada ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam hal ini psikologi sosial. 
Untuk jenis penelitian menggunakan deskriptif, menceritakan dan 
menjelaskan panjang lebar mulai dari awal wawancara sampai selesai 
wawancara mengenai konten pembicaraan yang diucapkan oleh informan 
penelitian, kemudian dikaitkan dengan aspek-aspek authentic happiness 
yang mana dibedah lebih jauh dalam analisis data. 
Jenis penelitian deskriptif berisi mengenai deskripsi dari hasil 
wawancara bersama informan, menjelaskan secara terang maksud 
informan dalam proses penggalian data tersebut, serta penjabaran lainnya 
yang berfungsi untuk menerangkan  secara gamblang mengenai jawaban 
informan dalam penelitian. 
Studi kasus penelitian mengenai authentic happiness perempuan 
yang menikah di usia muda ini diambil dari lokasi Kecamatan Jabon, 
Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia, yang diperoleh dari KUA Jabon bahwa 






































D. Subjek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Jabon, Sidoarjo, Jawa 
Timur, karena menurut data KUA di kecamatan tersebut banyak 
perempuan yang menikah muda, dilakukan di lokasi tersebut karena 
informan juga berdomisili di sana. Sebagai berikut ini kriteria  informan: 
1. Perempuan (3 informan utama) 
2. Masa perkembangan remaja awal – remaja akhir usia 16-21 tahun (usia 
informan pada saat menikah) 
3. Menikah pada usia muda tersebut 
4. Significant other (3 informan sekunder) orang terdekat informan 
utama. 
Subjek pada penelitian yang dilakukan di Kecamatan Jabon, Kota 
Sidoarjo, Jawa Timur ini subjek melangsungkan pernikahan pada saat  
berusia umur 19 tahun umur subjek sangatlah muda, karena usia muda 
artinya, usia yang belum matang secara medis dan psikologinya. Dimana 
ideal Usia menikah untuk seorang perempuan adalah 20-35 tahun dan 
untuk 25-40 tahun untuk seorang laki-laki (BKKBN, 2011). 
E. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipakai untuk proses penggalian data dalam 
penelitian ini adalah Kecamatan Jabon dan sekitarnya, Sidoarjo, Jawa 
Timur, Indonesia menurut data yang diperoleh dari Pengadilan Agama 
Sidoarjo dan KUA di Kecamatan Jabon Sidoarjo menunjukkan jumlah 
 
































yang signifikan banyak mengenai kasus pernikahan di usia muda, 16-21 
tahun, pada daerah tersebut. 
Jpnn.com melampirkan data dari Pengadilan Agama (PA) Sidoarjo 
mengenai catatan pernikahan dini, pernikahan di bawah umur yang banyak 
dilakukan di Sidoarjo dan sekitarnya. Menurut catatan yang dimuat 
jpnn.com, berdasarkan data pengajuan dispensasi yang masuk ke 
Pengadilan Agama (PA) mulai Januari hingga September 2018 ada 77 
pemohon. Tahun sebelumnya, 2017, selama Januari-Desember (12 bulan), 
pemohon yang mengajukan dispensasi 65. pada 2016, hanya ada 54 
pemohon selama setahun. Sejumlah faktor yang memicu pernikahan dini 
adalah perjodohan dari kedua orang tua pihaknya. Selain itu, mayoritas 
sudah melakukan hubungan terlarang, sehingga pihak perempuan 
berbadan dua dan/atau mengalami kehamilan muda. 
F. Kehadiran Peneliti 
Peneliti langsung terlibat dalam melakukan penggalian data di 
lokasi dengan menggunakan teknik penggalian data wawancara. Terlebih 
menggunakan catatan verbatim untuk memudahkan analisis data hasil 
wawancara dengan informan. Peneliti hadir di Kecamatan Jabon, Sidoarjo, 
Jawa Timur, agar dapat mengamati secara langsung bagaimana informan 
saat menjawab pertanyaan penelitian, merespon pertanyaan penelitian, 
serta melakukan pengamatan juga mengenai lingkungan tempat tinggal 
informan. Peneliti melakukan berbagai kegiatan penggalian data di lokasi 
penelitian, mengingat cara penggalian data yang digunakan dalam 
 
































penelitian ini adalah wawancara. Peneliti melakukan wawancara pada 
informan 1, informan 2, informan 3, significant other 1, significant other 2 
dan significant other 3 pada tempat dan waktu yang dinamis 
menyesuaikan keluangan dari masing-masing narasumber/informan, 
Sehingga terasa fleksibel. 
Peneliti juga memberikan informed concent sebagai bentuk 
ketersediaan informan dan significant other dalam membantu berbagai 
kegiatan yang diperlukan dalam menjalankan penelitian ini, termasuk 
dalam memberikan jawaban dalam proses wawancara dengan sebaik-
baiknya, sebenar-benarnya agar data yang diperoleh dalam penelitian ini 
tidak ada unsur manipulatif melainkan benar-benar objektif sesuai yang 
dirasakan informan dan diperoleh dilapangan. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Penyusunan peralatan penelitian 
Peneliti membuat panduan wawancara, pedoman wawancara, atau 
disebut juga dengan nama interview guide untuk memudahkan dalam 
mengurutkan pertanyaan yang akan diajukan pada informan, sehingga 
pertanyaan tersebut sesuai dengan aspek-aspek yang sudah disusun 
berdasarkan teorinya. 
2. Mendapatkan informan penelitian 
Kriteria penelitian digunakan sebagai konsep untuk memilih dan 
memilah informan yang akan digunakan dalam menjalankan, 
melaksanakan, dan mensukseskan penelitian ini. Informan diperoleh 
 
































melalui proses penggalian dari teman, sahabat, orang tua, tetangga, 
saudara, dan lain sebagainya yang memiliki informan yang mendukung 
penemuan informan. 
3. Perlengkapan wawancara penelitian 
Sebelum memulai wawancara bersama informan, peneliti biasanya 
memperkenalkan diri dahulu sambil menyebutkan tujuan peneliti untuk 
melakukan wawancara sesuai tema penelitian yang diangkat. Lalu peneliti 
meminta informan untuk mengisi informan concent sebagai bukti tertulis 
bahwa informan bersedia dalam proses wawancara. Selain itu, juga dapat 
mengatur jadwal wawancara bersama informan, lokasi untuk  wawancara. 
4. Melaksanakan wawancara penelitian 
Wawancara dilakukan saat peneliti sudah memeroleh izin, 
ketersediaan, dan dokumen tertulis berupa informan concent yangs udah 
diberikan peneliti sebelum melakukan wawancara. Lalu bila informan 
bersedia,  melakukan  komunikasi untuk menentukan waktu wawancara. 
H. Analisis Data 
1. Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan 
pengumpulan data, penggalian data, interpretasi data, dan penulisan secara 
deskriptif sebagainya. Memiliki berbagai macam data terlebih dahulu, 
ditulis dalam bentuk deskriptif, sebagai bekal untuk mulai menganalisis 
secara keseluruhan. 
2. Peneliti melakukan kategorisasi tema, termasuk memilah dan menyatukan 
tema yang memiliki kesamaan. Dapat disebut juga dengan istilah koding, 
 
































karena dalam tahap ini peneliti membaca satu per satu percakapan dengan 
informan sehingga dapat ditemukan jawaban informan yang sesuai dengan 
salah satu aspek penelitian authentic happiness, lalu masing-masing 
jawaban dikategorikan sesuai aspeknya. 
3. Mengubah hasil reduksi data yang sudah dalam bentuk kategorisasi sesuai 
aspek-aspek ke dalam bentuk matriks sehingga lebih muda dipelajari, 
dianalisis dan dipahami pola-pola jawaban dari informannya. 
4. Peneliti mulai menjalankan identifikasi dan analisis data hasil kategorisasi 
dan pembuatan matriks kumpulan jawaban informan yang sudah dipilah 
berdasarkan aspek-aspeknya. Lalu memahami pola-pola jawaban dari 
informan, kemudian membuat kerangka hasil penelitian yang akan dipakai 
untuk mempermudah pemahaman mengenai hasil penelitian yang 
diperoleh dari wawancara. 
5. Analisis data yang sudah selesai, kemudian ditulis dan dijelaskan panjang 
lebah dengan mengkaitkan bersama teori-teori authentic happiness dan 
pernikahan di usia muda, sehingga jawaban dari informan yang sudah 
terbentuk menjadi hasil penelitian dapat dipahami dan/atau disesuaikan 
berdasarkan teori-teori yang sudah digunakan. 
I. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting, sebab 
melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian dapat 
tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
dilakukan dengan teknik yang bernama triangulasi. Triangulasi merupakan 
 
































teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan data itu ataupun sebagai 
pembanding terhadap sesuatu data (Moleong, 2007). Keabsahan data dari 
penelitian ini diambil dari suami informan yang menjadi narasumber 
utama penelitian. Hasil dari wawancara dengan informan utama akan 
dicek kebenarannya melalui informasi yang disampaikan oleh suaminya 
atau dalam hal ini disebut dengan significant other sebagaibentuk 
verifikasi informan, data, jawaban dari informan utama. 
Pengecekan kebenaran informasi, data, jawaban tersebut pada 
significant other sesuai dengan topik penelitian yang dibahas yaitu 
mengenai kebahagiaan otentik atau authentic happiness pada perempuan 
yang menikah di usia muda. Suami informan merupakan salah satu orang 
yang paling dekat dengan kehidupan informan sehingga dapat dipastikan 
mengetahui secara banyak kehidupan informan. Suami juga merupakan 
bagian dari informan yang dapat dipakai sebagai pengembangan informasi 
mengenai situasi rumah tangga dalam penelitian ini. Triangulasi yang 
digunakan peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi waktu. 
Triangulasi sumber adalah peneliti dapat menggali data dari orang lain 
yang merupakan bagian dari hidup informan utama dan berkaitan dengan 
tea/topik penelitian yang sedang dibahas sehingga bisa menjadi lumbung 
informasi kedua serta sekaligus sebagai bentuk verifikasi dari kebenaran 
informasi yang disampaikan informan utama saat menjalani wawancara 
bersama. Triangulasi waktu adalah proses penggalian data dapat dilakukan 
 
































di berbagai waktu yang dapat diluangkan oleh informan utama dan 
significant other sebagai bentuk menghargai waktu narasumber. 
Triangulasi waktu menggunakan konsep yang dinamis dan tidak kaku 
dalam menjalankan penelitian tersebut, sehingga peneliti dapat mengambil 
data kapan saja tergantung informan utama dan significant other memiliki 
waktu luang agar dapat memberikan jawaban yang optimal untuk bahan 
penelitian. Keabsahan inilah yang membuat penelitian menjadi lebih 
kredibel dan dapat dipercaya sepenuhnya bahwa data yang disampaikan 
dan diperoleh dari penelitian ini benar-benar murni dijawab, diperoleh dan 
dikompilasikan dari informan utama dan signifikan other, sehingga 
kesimpulan penelitian yang dihasilkan juga dapat objektif sesuai peristiwa, 
kasus atau fenomena tersebut.   
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Setting Penelitian 
Pada awalnya peneliti mencari informasi mengenai informan 
melalui data yang diperoleh dari KUA Kecamatan Jabon Sidoarjo dan 
Data Pernikahan di Usia Muda yang dikutip dari Pengadilan Agama 
Sidoarjo. Peneliti menemukan adanya jumlah yang signifikan banyak 
mengenai pernikahan di usia muda terutama perempuan berkisar 16-21 
tahun. 
Setelah mengetahui data tersebut, peneliti mulai bertanya ke 
penduduk sekitar, tetangga, saudara, teman, dan berbagai relasi lainnya 
untuk menemukan informan yang sesuai dengan kriteria penelitian ini, 
yaitu perempuan yang menikah muda di usia 16-21 tahun. Lalu, perlahan 
peneliti mendapatkan rekomendasi dari beberapa kerabat sehingga 
akhirnya dapat terkumpul informan sejumlah yang diperlukan yaitu 3 
(tiga) informan utama dan 3 (tiga) significant other yang diambil dari 
suaminya. Lokasi penelitian ada di Kecamatan Jabon, Sidoarjo yang terdiri 
dari beberapa desa di dalamnya. Sehingga masing-masing subjek 
lokasinya ada yang berdekatan, ada juga yang lumayan jauh. Untuk waktu 
pengambilan data peneliti menggunakan tiangulasi waktu, sehingga dapat 
dipakai secara dinamis untuk memperoleh data  
 
 
































penelitian dari informan sesuai waktu luang yang dimiliki informan dan 
significant othernya. Peneliti juga menggunakan triangulasi sumber dan 
waktu agar data yang diperoleh dapat memiliki kredibilitas yang tinggi. 
Triangulasi sumber merupakan upaya verifikasi jawaban informan melalui 
significant other apakah yang disampaikan informan sudah sesuai dengan 
sebenarnya atau belum melalui cek kebenaran informasi dengan orang 
terdekat. Triangulasi waktu merupakan upaya meneliti menggunakan 
beberapa waktu dalam upaya menggali data seperti wawancara melalui 
informasi dari orang terdekatnya. 
Untuk identitas dan data diri informan sudah tercatat semua dalam 
lembar informed concent agar penelitian ini lebih dipercaya karena 
mengambil subjek dari lapangan, bukan melakukan tindakan manipulasi 
data yang tidak ada di lapangan saat melakukan penelitian. Sehingga dari 
identitas dan data diri informan tersebut dapat dicek kebenarannya dengan 
cara menghubungi masing-masing informan dan/atau significant other. 
Peralatan yang digunakan dalam pengambilan data adalah buku catatan, 
rekaman suara, lembar panduan wawancara sebagai instrumen untuk 
menjaga agar pertanyaan dan jawaban yang diperoleh sesuai dengan 
koridor penelitian yang dijalankan. Proses wawancara juga berjalan 
dengan baik dan lancar sampai dengan selesai mendapatkan informasi 
yang mendalam dari informan tersebut. 
  
 


































Informan / Significant 
Other 
 
Waktu Kegiatan Tempat 
1. 
Informan Utama 1: 
HU 












Significant Other 1: 
TH 












Informan Utama 2: 
FH 













Significant Other 2: 
HS 












Informan Utama 3: 
RN 













Significant Other 3: 
WA 













Daftar Informan Utama dan Significant Other 
 

































Berikut adalah daftar informan utama dan significant other: 
1. HU; Sidoarjo, 17 April 1998; Usia 22 tahun; Perempuan; Kalidawir 
Tanggulangin Sidoarjo (Jabon dan sekitarnya); Informan Pertama. 
2. FH; Sidoarjo, 28 November 1989; Usia 31 tahun; Perempuan; Kupang 
Bader Sidoarjo (Jabon dan sekitarnya); Informan Kedua. 
3. RN; Sidoarjo, 07 Agustus 1998; Usia 22 tahun; Perempuan; Kedung 
Pandan Sidoarjo (Jabon dan sekitarnya); Informan Ketiga. 
4. TH; Sidoarjo, 24 Maret 1991; Usia 29 tahun; Laki-Laki; Kalidawir 
Tanggulangin Sidoarjo (Jabon dan sekitarnya); SO Ke-1. 
5. HS; Surabaya, 10 Juli 1987; Usia 33 tahun; Laki-Laki; Desa Kupang 
Jabon Sidoarjo (Jabon dan sekitarnya); selaku SO Ke-2. 
6. WA; Sidoarjo, 15 Januari 1995; Usia 25 tahun; Laki-Laki; Kedung Pandan 
Sidoarjo (Jabon dan sekitarnya); selaku SO Ke-3. 
B. Hasil Penelitian 
Berikut ini hasil wawancara informan dalam penelitian yang 
berjudul Authentic Happiness pada Perempuan yang Menikah di Usia 
Muda serta berbagai klasifikasi, kategori, dan/atau tema yang sesuai 
dengan topik masing-masing jawaban yang didasarkan pada aspek-aspek 
authentic happiness atau kebahagiaan otentik yang mengacu pada teori 
Seligman (2005) terdiri dari 3 (tiga) aspek utama yaitu, kenikmatan dalam 





































1. Deskripsi Temuan Berbasis Aspek 
a. Aspek Kenikmatan Lahir dan Batin 
Informan Utama 1, dengan inisial HU, memberikan jawaban yang 
sesuai dengan aspek-aspek authentic happiness yang mengacu pada 
teori Seligman (2005) salah satunya adalah Aspek Kenikmatan Lahir 
dan Batin. Kenikmatan lahiriah merupakan kenikmatan yang dapat 
dilihat secara kasat mata, bisa berupa harta, benda, kesehatan, 
keberlimpahan rezeki, keluarga yang lengkap, makanan yang cukup, 
semua kebutuhan sandang, pangan dan papan termasuk dalam 
kenikmatan lahiriah. Sebaliknya, kenikmatan batiniah merupakan 
kenikmatan yang berada dalam dimensi psikologis, mental, pikiran, 
dan emosi-emosi positif seperti kenyamanan, kegembiraan, 
kesenangan. 
Dalam jawabannya, informan utama 1, dengan inisial HU, 
mengatakan perasaan saat menjalani rumah tangga pada tahun pertama 
dalam pernikahannya yang tergolong masih muda. HU menjelaskan 
bahwa dia merasa bahagia dan terharu saat menjalani pernikahan di 
usia muda tersebut. Gambaran perasaan HU mengenai bahagia dan 
terharu itu masuk dalam Aspek Kenikmatan Batin yang dperoleh HU 
saat berumah tangga dan menjalani rutinitas rumah tangga setelah 
berjalan waktu sebulan lamanya bersama suaminya. Di dalam kutipan 
berikut: 
 

































 “Bagaimana perasaan mbak saat menjalani rumah 
tangga pada bulan pertama pernikahannya mbak?” 
(KU/PEN-1/09/11/2020 – PN: 31) 
“Pasti bahagia plus terharu juga mbak hehehehe” 
(HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 32) 
 
Selain itu, HU juga menjelaskan mengenai kenikmatan dan/atau 
keadaan lahiriah dan batiniah saat menjalani rumah tangga yang dibangun 
dalam usianya yang relatif muda tersebut. HU mengatakan bahwa dimensi 
lahiriah sudah siap, namun dimensi batiniah belum siap saat bertemu 
dengan berbagai persoalan rumah tangga yang menuntut aktivitas 
manajemen emosi dengan baik beserta matang. 
“Kalau lahiriah sudah siap mbak, tapi kalau batiniah 
belum siap saat meghadapi permasalahandi rumah 
tangga gitu mbak” (HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 40) 
 
Setelah menjawab demikian, HU memberikan semacam tambahan 
jawaban yang masih berkaitan dengan Aspek Kenikmatan Batiniah yang 
sebelumnya dia jelaskan sebagai bagian yang belum siap saat menghadapi 
berbagai persoalan dalam rumah tangga yang memerlukan kematangan 
psikologi dan manajemen emosi dengan baik. HU menambahkan bahwa 
kenikmatan batiniah diperoleh saat di rumah tersebut susah dan senang 
dihadapi, dijalani, dan diselesaikan dengan bersama-sama, dalam hal 
tersebut antara suami-istri, termasuk juga anak-anak. Dapat diamati dalam 
susunan kutipan wawancara yang tersedia sebagai berikut: 
“Kalau kenikmatan batiniahnya, kalau di rumah itu 
susah senangnya dihadapin bareng sama suami dan 
anak secara bersama gitu mbak hehehe” (HM/INF-
1/09/11/2020 – PN: 46) 
 
 

































Di pertanyaan yang lain, HU menjawab mengenai cara membuat 
kebahagiaan dalam rumah tangga yang sudah dijalaninya bersama suami. 
Selain itu, bagaimana HU memberikan kategori pada kebahagiaan tersebut 
termasuk dalam kebahagiaan otentik atau authentic happiness seperti topik 
yang dibahas dalam penelitian. Sehingga peneliti juga dapat mengetahui 
bagaimana HU memberikan pengertian dan contoh konkrit cara membuat 
kebahagiaan di dalam keluarganya tersebut. 
“Cara membuat kebahagiaan dalam rumah tangga gimana? 
Dan apakah kebahagiaan yang ada tersebut termasuk 
dalam kebahagiaan otentik atau kebahagiaan sejati?” 
(KU/PEN-1/09/11/2020 – PN: 77) 
“Kebahagiaan dalam rumah tangga pasti ada canda dan 
tawanya gitu mbak” (HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 78) 
 
Dalam kesempatan berikutnya, HU juga menegaskan ulang bahwa 
kebahagiaan dalam rumah tangga yang dia maksud adalah bagian dari 
kebahagiaan otentik atau authentic happiness dan/atau kebahagiaan sejati. 
HU menjelaskan bahwa cara membuat kebahagiaan dalam rumah tangga 
dengan menyematkan canda dan tawa di dalam pergaulan sehari-hari 
bersama suami-istri dan anak-anaknya tersebut. Canda tawa dalam 
keluarga itu termasuk dalam Aspek Kenikmatan Batiniah. 
“Itu makna mengenai kebahagiaan otentik atau 
kebahagiaan sejati dalam rumah tangga ya mbak?” 
(KU/PEN-1/09/11/2020 – PN: 79) 
“Iya menurut saya itu kebahagiaan sejati atau 
kebahagiaan otentik” (HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 80) 
 
Di sisi lain, peneliti juga memeroleh penguatan dari SO Ke-1 
dengan inisial TH. Dalam penjelasan TH yang masuk dalam Aspek 
Kenikmatan Lahir dan Batin dapat dipakai sebagai penguatan dan 
 

































verifikasi kebenaran informasi yang sudah disampaikan HU dalam 
wawancara yang sudah dibahas banyak sebelumnya. 
Dalam jawabannya, TH memberikan keterangan mengenai 
perasaan HU dalam menjalani rumah tangga bersamanya dari pernikahan 
di usia muda. TH mengatakan bahwa ada senang dan ada duka, sesuai dari 
kegiatan dan/atau aktivitas apa yang sedang dijalankan keluarga tersebut. 
Kalau suka, senang, bahagia muncul dalam diri HU saat melakukan 
liburan keluarga bersama TH. Sebaliknya, bila duka seringkali dirasakan 
saat pulang kerja yang ada dalam kondisi capek, lelah, dan perlu banyak 
istirahat, atau saat menghadapi berbagai persoalan dan/atau masalah yang 
ada di dalam rumah tangga mereka berdua. Jadi dalam jawaban TH, HU 
memiliki perasaan yang senang sekaligus sedih, saat menjalankan rumah 
tangga yang dibangun dari pernikahan di usia muda, tergantung sedang 
melakukan aktivitas apa. Dikutip dari wawancara TH berikut: 
“Ya ada suka duka. Kalau suka pas liburan, kalau duka 
pas kita ada terkendala masalah hidup yang capek kerja 
atau gimana gitu aja” (TH/SIG-1/09/11/2020 – PN: 20) 
 
TH juga menjelaskan bahwa HU merasa senang saat menjalani 
rumah tangga tersebut. Senang tersebut muncul entah saat TH dan HU 
berada di rumah atau saat berjalan-jalan untuk menikmati hari. TH 
menjelaskan bahwa dia berupaya membagi kebahagiaan bersama istrinya, 
agar keduanya sama-sama bahagia. 
“Ya seneng sih, senengnya itu kalau apa kita jalan atau 
kita di rumah sama-sama membagi kebahagiaan begitu 
lah mbak hehehe” (TH/SIG-1/09/11/2020 – PN: 24) 
 
 

































Semacam penguatan untuk HU disampaikan TH dalam jawaban 
wawancaranya yang memaparkan bahwa rumah tangga yang dibangunnya 
dari pernikahan di usia muda memiliki kenikmatan dan kesenangan, 
mengurus anak-anak, dan bahagia dapat melihat wajah istri dan anak-anak 
saat pulang dari kerja seharian penuh. Merupakan bagian dari Aspek 
Kenikmatan Batin dan Lahir yang menjadi aspek utama dalam 
menjabarkan situasi authentic happiness dalam perempuan yang memiliki 
pernikahan/perkawinan di usianya yang relatif masih tergolong muda. 
“Ya nikmat dan senang, ngurus anak-anak pulang 
kerja senang lihat anak dan istri. Itu 
kenikmatannya” (TH/SIG-1/09/11/2020 – PN: 48) 
 
Informan utama 2, dengan inisial FH, memberikan jawaban saat 
proses wawancara yang terkait langsung dengan Aspek Kenikmatan Lahir 
dan Batin. Kenikmatan merupakan sesuatu yang potensial membuat 
manusia menjadi merasa senang dan bahagia dalam hidupnya tersebut. 
Dalam hal ini kenikmatan yang dimaksud berfokus pada kehidupan rumah 
tangga dari pasangan suami-istri yang memutuskan untuk menikah dalam 
usia muda. 
Kenikmatan lahiriah merupakan kenikmatan yang dapat dilihat 
secara kasat mata, bisa berupa harta, benda, kesehatan, keberlimpahan 
rezeki, keluarga yang lengkap, makanan yang cukup, semua kebutuhan 
sandang, pangan dan papan termasuk dalam kenikmatan lahiriah. 
Sebaliknya, kenikmatan batiniah merupakan kenikmatan yang berada 
 

































dalam dimensi psikologis, mental, pikiran, dan emosi-emosi positif seperti 
kenyamanan, kegembiraan, kesenangan, dan kedamaian. 
FH menceritakan pengalaman pertama saat menjalani pernikahan 
yaitu sangat senang dan bahagia sekali, tapi FH merasa kaget karena saat 
awal menikah dia tinggal di rumah mertuanya yang membuat dia merasa 
canggung saat melakukan berbagai aktivitas sehari-hari di rumah. Akan 
tetapi, seiring berjalannya waktu, FH merasa terbaisa dengan situasi 
lingkungan semacam itu. 
“Pertama nikah seh seneng ya mbak, tapi ya kaget gitu, 
soale pengalaman pertama ikut mertua serba sungkan, 
tapi seiring berjalannya waktu sudah biasa mbak” 
(FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 26) 
 
FH merasakan semakin lama menikah makin bertama rasa senang 
dan bahagianya. Karena satu bulan saat setelah menikah FH memiliki 
kehamilan yang artinya tahun depan FH akan memiliki anak. Dalam hal 
tersebut, kenikmatan yang dirasakan FH berupa kenikmatan batiniah dan 
kenikmatan lahiriah yaitu kehamilan dan akan lahirnya anak dari dalam 
kandungan yang sudah dirawat. 
“Semakin lama semakin seneng dan bahagia, karena 
menikah terus 1 bulan hamil. 1 tahun punya anak. 
Tambah bahagia dan senang gitu mbak” (FG/INF-
2/14/11/2020 – PN: 28) 
 
FH juga menjelaskan bahwa setiap rumah tangga pasti memiliki 
kenikmatan, salah satu kenikmatan yang dirasakan FH adalah senang 
sekali melihat suaminya, senang sekali saat suami semakin sayang ke FH. 
Jadi semacam upaya saling menyayangi yang kemudian membuat FH 
 

































merasa nyaman, tenang, aman dan bahagia dari berbagai dari suaminya. 
Termasuk dalam kenikmatan batiniah. 
“Setiap rumah tangga pasti ada, kenikmatan itu 
senang,ya seneng aja lihat suami sayang makin hari 
sayang seneng aja isine setiap hari” (TH/INF-
2/14/11/2020 – PN: 38) 
 
FH mengatakan bahwa kenikmatan lahirian juga ditemukannya 
dalam berumah tangga, bercerita mengenai kegoncangan ekonomi yang 
sempat dirasakan di awal pernikahan, namun setelah menjalani pernikahan 
sampai 11 tahun lamanya, kehidupan perekonomiannya kian membaik, FH 
merasa bersyukur atas hal itu. Seperti yang dia sampaikan dari lampiran 
kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Setiap kehidupan itu roda berputar, pertama nikah itu 
ekonomi goncang dan tidak karuan, tapi bismillah dikit 
dikit sama suami alhamdulillah sampai 11 tahun sudah 
dikasih kehidupan kaya gini syukur banget rasanya 
mbak” (FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 40) 
 
Ketika membahas mengenai bagaimana FH menemukan sisi positif 
dari berbagai persoalan, masalah, ujian, cobaan yang hadir dalam hidup. 
FH menyebutkan bahwa sisi positif yang penting keluarga sehat, anak 
sehat dan suami sehat. FH juga mengatakan bahwa cobaan di rumah 
tangganya ada pada mertua yang tidak dapat sabar dalam mengatasi 
berbagai persoalan dalam keluarga besar tersebut. Dapat dibaca dalam 
kutipan wawancara yang ada sebagai berikut: 
“Sisi positif yang penting keluarga sehat, anak sehat 
dan suami sehat. Kebetulan cobaan dalam rumah 
tangga saya adalah mertua mbak hehehe” (FH/INF-
2/14/11/2020 – PN: 68-69) 
 
 

































HS yang merupakan suami dari FH juga memberikan keterangan 
yang berkaitan dengan Aspek Kenikmatan Lahir dan Batin. HS 
memberikan penjelasan mengenai dominasi perasaan istri saat menjalani 
pernikahan di usia muda dan saat baru beberapa waktu membangun rumah 
tangga bersama istrinya. Bahwa HS menjelaskan mencocokan dua kepala 
agar sinkron, cocok, berpikiran sama sanat sulit. Namun saat dijalani terus, 
semakin terasa bahagia yang dirasakan oleh HS. 
“Ya awalnya ya mencocokan dua kepala biar sinkron 
ada kendala tapi bisa dilalui sampai sekarang, tapi 
banyak bahagianya” (HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 26) 
 
HS juga menjelaskan bahwa semakin bertambahnya usia, semakin 
merasakan kebijaksanaan dalam menjalankan rumah tangganya. Dapat 
lebih matang menyelesaikan berbagai persoalan dan permasalahan yang 
terjadi dalam rumah tangga, dulu sempat berantem setiap kali ada masalah, 
tapi sekarang sudah semakin menjadi bijak sana keduanya. Seperti kutipan 
wawancara berikut ini: 
“Iya makin tua makin nambah umur makin bijaksana 
dalam menyelesaikan masalah, kalau dulu pernah 
berantem dikit tapi tambah lama tambah tua serta 
bijaksana” (HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 34) 
 
HS menjelaskan makna kebahagiaan dalam rumah tangga, baginya 
senang bila bisa melihat anak dan istri senang, senang saat sekeluarga mau 
sholat bareng, beribadah bersama, serta nurut kepada HS/suami dalam 
menjalankan keluarga. 
“Makna kebahagiaan dalam rumah tangga gitu ta? 
Kalau saya memaknai itu senang saat kita bisa lihat 
 

































anak dan istri senang, saat sholat bareng, dan lain-lain 
mbak” (HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 38) 
 
Dalam upaya pemaknaan terhadap cobaan, ujian, masalah dan 
berbagai persoalan rumah tangga, HS mengatakan bahwa seperti yang ada 
di sekolah, saat pelajaran bisa membuat kita jadi pintar. Jadi kalau ada 
masalah buat kita jadi lebih bijaksana semakin kuat buat pelajaran ke 
depan saja. Bijaksana merupakan sebuah kenikmatan batin yang diperoleh 
HS dalam rumah tangga tersebut. Seperti kutipan wawancara yang 
disampaikannya kepada peneliti: 
“Seperti yang ada di sekolah, saat pelajaran bisa buat 
kita jadi pintar. Jadi kalau ada masalah buat kita jadi 
lebih bijaksana semakin kuat buat pelajaran ke depan 
saja” (HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 44) 
 
Kenikmatan batiniah meliputi kebahagiaan dalam rumah tangga, 
HS juga berupaya melakukan pemaknaan terhadap kebahagiaan yang dia 
peroleh di dalam rumah tangga yang dibangun dari pernikahan di usia 
muda bersama istrinya FH. HS mengatakan bahwa masa pertama menikah, 
bahagia terasa saat melihat istri menganut kepada HS sebagai suami, 
karena dulu FH juga sering dimanja oleh orang tuanya sehingga sedikit 
memiliki sisi egois dalam diri sehari-hari tersebut. 
“Masa pertama, ya wes apa ya kebahagiaan itu 
kalau lihat istri nganut itu bahagia. Soale dulu agak 
egois terlalu dimanja orang tuanya hehehe” 
(HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 48) 
 
Informan utama 3, dengan inisial RN, memberikan keterangan 
mengenai Aspek Kenikmatan Lahir dan Batin dalam proses wawancara 
untuk penelitian mengenai authentic happiness perempuan yang menikah 
 

































di usia muda. Aspek Kenikmatan Lahir dan Batin dalam melingkupi 
banyak hal, misalkan bila lahiriah dapat disebutkan seperti adanya 
kebahagiaan di keluarga, anak, suami/istri. batiniah  berasal dari dalam 
hati informan sendiri berupa perasaan-perasaan yang muncul saat 
menjalani rumah tangga tersebut. 
Kenikmatan lahiriah merupakan kenikmatan yang dapat dilihat 
secara kasat mata, bisa berupa harta, benda, kesehatan, keberlimpahan 
rezeki, keluarga yang lengkap, makanan yang cukup, semua kebutuhan 
sandang, pangan dan papan termasuk dalam kenikmatan lahiriah. 
Sebaliknya, kenikmatan batiniah merupakan kenikmatan yang berada 
dalam dimensi psikologis, mental, pikiran, dan emosi-emosi positif seperti 
kenyamanan, kegembiraan, kesenangan dan kedamaian. RN mengatakan 
bahagia menjalani rumah tangga yang dibangun dari menikah di usia 
muda, karena RN bisa hidup bersama dengan orang yang paling dia cintai 
selama ini. RN juga memberikan jawaban bahwa dia merasa nikmat, 
karena ada pendamping hidup, bisa diajak gotong-royong menjalankan 
keluarga, karena RN memiliki bunda yang sedang dalam sakit. 
“Oh yo senang mbak, hidup sama orang yang dicintai, 
yo opo hehehe” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 35) 
 
“Ya luar biasa nikmat, ada pendamping hidup, ada yang 
diajak gotong-royong. Bunda saya juga sakit, bisa buat 
gotong-royong” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 39) 
 
RN menceritakan mengenai situasi penghayatannya saat menjalani 
rumah tangga yang dibangun dari pernikahan di usia muda. RN 
mengatakan bahwa dia merasa bahagia, suaminya dapat menerima 
 

































kekurangan dan kelebihannya, pengertian dan tahu bagaimana keadaan 
dari RN. RN juga memakna kebahagiaan yang ada dalam rumah 
tangganya sekarang. RN menjelaskan bahwa kebahagiaan itu saat kedua 
pasangan saling percaya dan memahami. 
“Kalau saya bahagia saja. Alhamdulillah suami saya 
pengertian, mau menerima saya dan ngerti keadaan 
saya” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 43) 
 
“Simpel mbak, jadi kebahagiaan itu saat kedua 
pasangan sudah bisa apa, intinya itu tadi sepasang 
suami istri harus saling percaya dan memahami itu. 
Menurut saya kebahagiaan itu seperti demikian. Kalau 
tidak ada perhatian dan saling percaya, mungkin rumah 
tangga sudah hancur” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 63) 
 
RN menceritakan bagaimana dia membuat, menciptakan, atau 
memproduksi kebahagiaan di dalam rumah tangganya tersebut. RN 
mengatakan kebahagiaan itu sangat simpel sekali, saat kita hidup bersama 
orang yang kita sayangi, kita cintai, itu sudah bisa mendatangkan 
kebahagiaan. RN juga menyebutkan bahwa itulah yang disebut dengan 
kebahagiaan otentik. Seperti kutipan wawancara berikut: 
“Buat saya kebahagiaan itu simpel, kalau saya hidup 
bersama orang yang dicintai itu sudah bahagia” 
(RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 73) 
 
“Buat saya itu kebahagiaan otentik/sejati, karena cukup 
bersama dengan orang yang kita sayangi itu sudah 
kebahagiaan mbak” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 75) 
 
WA sebagai suami dari RN juga memberikan jawabannya 
mengenai Aspek Kenikmatan Lahir dan Batin, sesekali juga memberikan 
penguatan terhadap penyampaian RN dan verifikasi apa yang sudah 
disampaikan RN pada wawancara tersebut. WA menjelaskan dominasi 
 

































perasaan istri, yaitu RN, dipenuhi dengan perasaan senang, bahagia, 
tentram dan tenang saat menjalani rumah tangga tersebut. Selain itu, WA 
juga memberikan keterangan bahwa di dalam rumah tangga kadang ada 
suka dan ada duka, menjadi semacam dinamika yang sudah biasa terjadi 
dan perlu dimaklumi dalam rumah tangga. Berikut kutipannya: 
“Senang bahagia tentram adem ayem wes hehehe” 
(WA/SIG-3/15/11/2020 – PN: 23) 
 
“Kadang suka, kadang tidak, namanya keluarga” 
(WA/SIG-3/15/11/2020 – PN: 31) 
 
WA memaknai kebahagiaan otentik/sejati sebagai momen saat 
melihat anak dan istri tersenyum. Keluarga diberikan kesehatan, sudah 
merupakan bentuk kebahagiaan sendiri yang dimaknai sebagai 
kebahagiaan otentik menurut WA. Selain itu, WA juga memberikan 
pemaknaan terhadap rumah tangga yang dijalaninya sekarang bahwa 
momen berkumpul keluarga bersama suami, istri, anak merupakan momen 
yang membahagiakan. 
“Ya saat melihat anak istri tersenyum dan sehat itu 
sudah bahagia diri sendiri” (WA/SIG-3/15/11/2020 – 
PN: 43) 
“Saat berkumpul sama istri dan anak cukup membuatku 
bahagia” (WA/SIG-3/15/11/2020 – PN: 45) 
 
Menurut WA kesehatan, kebahagiaan, berkumpul bersama 
keluarga, melihat anak dan istri tersenyum, senang, membuatnya 
merasakan kebahagiaan juga yang kemudian WA sebut sebagai bagian 
dari kebahagiaan otentik atau authentic happiness yang dirasakan dalam 
rumah tangga. 
 

































b. Aspek Keterikatan dengan Aktivitas 
Informan Utama 1, dengan inisial HU, juga memberikan 
jawaban yang sesuai dengan Aspek Keterikatan dengan Aktivitas sama 
persis seperti yang sudah disebutkan dengan teori Seligman (2005) 
yang membagi authentic happiness menjadi 3 (tiga) aspek salah 
satunya adalah mengenai keterikatan dengan aktivitas yang dijalankan 
rutin dalam rumah tangga, seperti topik penelitian yang diangkat. 
Keterikatan yang dimaksud adalah sebuah keseriusan, 
keterlibatan, atau komitmen seseorang dalam menjalankan aktivitas 
tertentu, sejauh apa orang terikat dan fokus mengerjakan tugas, hak, 
kewajiban, terutama kewajiban yang ada dalam rumah tangga, 
keluarga, lingkungan, dan kelompok-kelompok lainnya yang 
melibatkan kontribusi individu berupa aktivitas-aktivitas tertentu. 
Menjalankan kegiatan yang merasa nyaman, damai, tentram dan 
sepenuh hati dan tidak terdapat keberatan. Sehingga menarik untuk 
dikerjakan atau dijalankan. 
Dalam percakapannya, informan utama 1, inisial HU, 
menjelaskan bahwa pengorbanan yang dilakukan selama menjalani 
rumah tangga yang dibangun dari pernikahan di usia muda, dijalankan 
dengan senang hati dan bahagia, selain itu pengorbanan yang diberikan 
HU yaitu saat suami merasa kesulitan bisa saling memahami dan 
membantu secara gotong-royong di dalam sebuah rumah tangga. Entah 
 

































dalam hal perekonomian atau yang lain. Berikut kutipan 
wawancaranya: 
“Kalau menjalankannya itu dengan suka hati dan 
bahagia sih mbak, pengorbanan saya ketika suami 
merasa kesulitan bisa saling memahami dan membantu 
secara gotong royong gitu di dalam sebuah rumah 
tangga mbak hehe” (HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 52) 
 
Berikutnya, HU, juga memaparkan mengenai pembagian hak dan 
kewajiban dalam rumah tangganya. Salah satu kewajiban HU adalah 
melayani suaminya. Yang menurut pemahamannya hal tersebut termasuk 
dalam kewajiban yang pada seharusnya dijalankan oleh istri kepada 
suaminya. Serta merawat anak-anaknya setiap hari selama menjadi ibu 
rumah tangga di rumah/keluarga informan tersebut. 
“Pembagian kewajiban ya mbak, aku melayani suami 
dan merawat anak (termasuk dalam kewajiban istri)” 
(HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 60) 
 
Dalam penjelasan berikutnya, HU menjelaskan mengenai hak-hak 
yang diperoleh istri dari suami yang sudah menjalin rumah tangga 
termasuk saat memutuskan menikah di usia muda. HU menjelaskan bahwa 
hak yang diperoleh istri adalah mendapatkan nafkah secara lahir dan batin 
dari suami. Misalkan seperti ekonomi, kebutuhan sehari-hari, kebahagiaan, 
kesenangan, tawa, serta lain sebagainya. Seperti yang dikutip dari hasil 
wawancara berikut: 
“Kalau haknya buat saya itu dinafkahi secara lahir batin 
sama dan/atau oleh suami saya mbak hehehe” 
(HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 62) 
 
 

































Selain itu, dalam menentukan dan melihat bagaimana pengorbanan, 
keterikatan, keseriusan, tanggung jawab dan/atau komitmen yang dimiliki 
suami-istri yang menjalin rumah tangga dari pernikahan muda, dapat juga 
ditelisik bagaimana mereka berupaya dalam mencari sisi positif dari 
cobaan, ujian, masalah terberat yang mereka alami dalam rumah tangga. 
Dalam berbagai dimensi dan bidang. 
“Kalau cobaan terberat saat ini pasti ekonomi, sisi 
positif yang saya ambil yaitu ikhtiar dan sabar mbak” 
(HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 74) 
 
Dalam penjelasan berikutnya, HU juga membagikan kepada 
peneliti bagaimana cara dia dalam menjaga komitmen berumah tangga 
yang dibangun dari pernikahan di usia muda tersebut. HU mengatakan 
bahwa saling melengkapi, menguatkan, dan sabar merupakan salah satu 
kunci yang dapat dipakai untuk menjaga hubungan agar tetap langgeng, 
komitmen, dan berjalan dengan awet serta dapat bertahan lama. HU 
menyebut rumah tangga bisa menerapkan hal itu dapat berjalan sampai 
masa perkembangan kakek-nenek. Berikut kutipan wawancara: 
“Kalau menurut saya ya mbak, saling melengkapi, 
menguatkan dan sabar supaya rumah tangga berjalan 
sampai kami kakek nenek gitu mbak hehehe” 
(HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 82) 
 
TH sebagai suami HU juga memberikan verifikasi dan penguatan 
terhadap apa yang sudah disampaikan dalam wawancaranya. TH 
mengatakan dalam Aspek Keterikatan dengan Aktivitas bahwa ada suka 
dan suka dalam menjalankan rumah tangganya, suka saat mengadakan 
liburan sekeluarga, terlebih ketika sedang ada masalah, ujian, cobaan 
 

































dalam rumah tangga. Atau dapat disebabkan juga capek dengan pekerjaan 
mencukupi kebutuhan. Pekerjaan merupakan bagian dari bentuk 
keseriusan rumah tangga tersebut, karena bekerja adalah upaya untuk 
menghasilkan uang dan mencukupi kebutuhan istri dan anak di rumah 
tersebut. 
“Ya ada suka duka, kalau suka pas liburan, kalau duka 
pas kita ada terkendala masalah hidup yang capek kerja 
atau gimana gitu aja” (TH/SIG-1/09/11/2020 – PN: 20) 
  
Berikutnya TH juga mambahas mengenai kedekatan antara suam-
istri yang menjalani pernikahan di usia muda. TH mengatakan kalau 
kedekatan pasti dekat, karena mereka adalah suami-istri, rumah tangga dan 
keluarga. Sehingga untuk kedekatan ini juga menjadi salah satu bentuk 
konkrit dari Aspek Keterikatan dengan Aktivitas rumah tangga yang sudah 
dibangun bersama di usia muda. 
“Kalau kedekatan sih dekat. Keseriusan ya pas di 
rumah tangga dengan cara baik di dalam sebuah rumah 
tangga atau keluarga” (TH/SIG-1/09/11/2020 – PN: 26) 
 
TH juga membahas mengenai pengorbanan yang dilakukan istri 
terhadap berjalannya rumah tangga tersebut. TH mengatakan bahwa istri 
sudah berkorban banyak dalam melahirkan anak, mengurus rumah tangga, 
melayani suami dan suami sudah berkorban juga untuk mencukupi semua 
kebutuhan anak, istri, keluarga serta keperluan untuk menjalankan rumah 
tangga yang ada tersebut. 
“Ya opo jenenge, melahirkan anak, pengorbanan suami 
mencari nafkah dan bekerja gitu mbak hehehe” 
(TH/SIG-1/09/11/2020 – PN: 28) 
 
 

































Keterikatan merupakan sebuah bentuk keseriusan hubungan dalam 
menjalankan rumah tangga. Kseungguhan, pengorbanan, komitmen, 
bekerja untuk menjalankan dan memenuhi kebutuhan rumah tangga, 
menjalankan kegiatan dan/atau rutinitas rumah tangga dengan suka hati 
dan sepenuh jiwa, serta saling berkontribusi dalam suksesnya rumah 
tangga tersebut yang dibangun dari pernikahan di usia muda. 
Informan Utama 2, dengan inisial FH, memberikan penjelasan 
mengenai salah satu aspek yang ada dalam teori Seligman (2005) 
mengenai kebahagiaan otentik atau authentic happiness. Aspek tersebut 
adalah kerikatan dengan aktivitas, merupakan sebuah keseriusan, 
keterlibatan, atau komitmen seseorang dalam menjalankan aktivitas 
tertentu, sejauh apa orang terikat dan fokus mengerjakan tugas, hak, 
kewajiban, terutama kewajiban yang ada dalam rumah tangga, keluarga, 
lingkungan, dan kelompok-kelompok lainnya yang melibatkan kontribusi 
individu berupa aktivitas-aktivitas tertentu. Menjalankan kegiatan yang 
merasa nyaman, damai, tentram dan sepenuh hati dan tidak terdapat 
keberatan. Sehingga menarik untuk dikerjakan/dijalankan. 
Dalam penjelasannya, FH mengatakan bahwa sudah memiliki buah 
hati berjumlah dua, cowok dan cewek. Buah hati atau anak merupakan 
simbol atau bentuk keterikatan, keseriusan, dan kesungguhan dalam 
menjalin rumah tangga antara suami dan istri. Anak merupakan bagian 
baru yang menjadikan suami-istri tersebut memiliki tanggung jawab 
 

































tambahan dalam mengerjakan rumah tangga, sehingga mereka dipanggil 
ayah/ibu oleh anak. 
“Anaknya dua mbak, anak saya cowok dan cewek” 
(FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 16) 
 
FH juga menceritakan dirinya bahwa sedang bekerja sebagai ibu 
rumah tangga untuk fokus mengurusi anak dan pekerjaa rumahnya. FH 
memiliki pekerjaan sampingan di rumah yaitu menjaga toko yang dia buka 
sebagai usaha mikro untuk membantu mencukupi kebutuhan sehari-
harinya. Bekerja merupakan bentuk tanggung jawab dan keseriusan dalam 
membangun rumah tangga, karena semua kebutuhan keluarga dapat 
terpenuhi dari uang hasil bekerja tersebut sebagai simbol pengorbanan 
suami dan istri untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Seperti kutipan 
yang sudah dijelaskan oleh informan utama  sebagai berikut: 
“Ibu rumah tangga saja, cuma usaha kecil di rumah dan 
jaga toko mbak hehe” (FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 24) 
 
FH menceritakan alasan menikah muda kepada peneliti yang 
masuk dalam Aspek Keterikatan dengan Aktivitas karena banyak bercerita 
mengenai pengorbanan dan komitmen menjalankan rumah tangga didasari 
dengan niat untuk beribadah. FH menjelaskan bahwa sebenarnya dia 
belum siap untuk menikah di usia muda, karena semua teman-temannya 
masih banyak yang belum menikah pada usia tersebut, namun orang tua 
FH merasa tidak sabar karena ingin segera memiliki cucu dari FH dan 
suaminya, maka dari itu FH berupaya menuruti dan akhirnya menikah 
pada usia 20 tahun, relatif sangat muda sekali. Kemudia FH berniat ibadah 
 

































kepada Allah Swt karena keputusan menikah di usia muda itu untuk 
menyenangkan dan menurut kepada orang tuanya tersebut. Kutipan 
berikut: 
“Sebenere dulu itu aku belum siap ya mbak yun, soale 
temen-temenku belum ada yang nikah, tapi orang tua 
nggak sabar pengen punya cucu, aku sendiri masih 
umur 20 tahun tapi sudah nikah gitu. Apa aku bisa 
menjadi ibu dan istri yang baik buat suami? Tapi lihat 
orang tua. Yawes diniati ibadah, terus pas sudah 
menikah gini ya jadi ibu rumah tangga jadi lebih 
dewasa gitu mbak” (FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 34) 
 
FH juga menjawab pertanyaan dari peneliti mengenai pengorbanan 
saat menjalani rumah tangga. Kemudian FH menjawab bahwa di dalam 
rumah tangganya berisi kebahagiaan dan kesenangan, jadi jarang ada rasa 
semacam berkorban dalam rumah tangga. Pekerjaan istri adalah mengurus 
anak dan/atau bantu suami FH. 
“Kalau pengorbanan itu apa ya, isinya seneng tok soale 
hehehe. Jadi kaya gak ada pengorbanan. Kalau jadi ibu 
rumah tangga itu capek pas ngurus anak dan bantu 
suami, tapi endingnya seneng mbak hehehe” (FH/INF-
2/14/11/2020 – PN: 44) 
 
FH juga memaparkan mengenai pembagian hak dan kewajiban 
dalam rumah tangga yang dijalaninya. Bahwa FH bergotong-royong dalam 
menjalankan roda rumah tangga bersama suaminya, tidak ada sengketa 
hak dan kewajiban, mempersoalkan hal-hal remeh yang berkaitan hak dan 
kewajiban, dan sebagainya. Masing-masing sudah mengetahui apa yang 
pada seharusnya dilakukan dengan baik untuk menjalankan rumah tangga 
tersebut. Seperti kutipan yang disampaikan oleh FH dalam catatan berikut 
ini: 
 

































“Ya kita rumah tangga itu saling gotong-royong lah, 
tidak ada ini hakku ini kewajibanku, aku sebagai istri 
ya menjalani kewajiban, suami juga jalani kewajiban 
cari nafkah buat keluarga gitu mbak yun” (FH/INF-
2/14/11/2020 – PN: 52) 
 
FH juga mengatakan bahwa cara membuat kebahagiaan otentik 
atau kebahagiaan sejati dalam rumah tangga adalah melayani suami 
dengan ikhlas, menurut FH hanya itulah yang paling penting dalam rumah 
tangga untuk memproduksi berbagai macam kebahagiaan termasuk 
kebahagiaan otentik. Berikut kutipannya: 
“Kebahagiaan sejati/otentik. Melayani suami dengan 
baik dan ikhlas. Menurut saya cuma itu aja yang 
penting” (FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 73) 
 
HS yang merupakan suami dari FH, juga memberikan penjelasan 
bahwa keseriusan dan kedekatan dalam rumah tangga dapat dipandang 
dari manut dan mematuhi suami yang merupakan kepala keluarga dalam 
rumah tangga tersebut yang dibangun dari pernikahan di usia muda. Dalam 
kutipan sebagai berikut ini: 
“Ya serius, dalam artian manut atau mematuhi suami” 
(HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 28) 
 
HS juga menjelaskan mengenai pengorbanan suami dan istri yang 
sudah diberikan dalam menjalankan rumah tangga tersebut. Bahwa suami 
sebagai tulang punggung keluarga bekerja di Pabrik dan istri menjaga 
rumah dan anak-anak. Saling membagi tugas dalam menjalankan rumah 
tangga tersebut. Dalam kutipan: 
“Iya, suami yang sebagai tulang punggung keluarga 
kerja di pabrik dan istri menjaga rumah dan anak di 
 

































rumah gitu mbak hehehe” (HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 
30) 
 
HS menjawab pertanyaan peneliti mengenai kontribusi suami dan 
istri dalam menjalankan rumah tangga. HS menjawab bahwa saling 
melengkapi, satunya jadi suami kerja, istri melengkapi merawat keluarga 
di rumah. Sehingga keseimbangan dalam rumah tangga masih terjaga dan 
awet sampai waktu yang tidak ditentukan. 
“Saling melengkapi, satunya jadi suami kerja, istri 
melengkapi merawat keluarga di rumah” (HS/SIG-
2/14/11/2020 – PN: 46) 
 
HS dan FH dapat membagi pekerjaan rumah dengan baik, terutama 
soal pembagian kewajiban dan hak antara suami dan istri untuk 
menjalankan rumah tangga dengan begitu baik dan lancar. 
Informan utama 3, dengan inisial RN, menjelaskan pengalamannya 
menikah di usia muda dan menjalani rumah tangga yang berkaitan dengan 
Aspek Keterikatan dengan Aktivitas. Keterikatan merupakan bentuk lain 
dari keseriusan, kesungguhan, komitmen, kontribusi, dan berbagai hal 
lainnya yang berkaitan dengan upaya pengerjaan bersama berbagai upaya 
dalam menjalankan kehidupan rumah tangga agar berjalan dengan baik. 
Keterikatan yang dimaksud adalah sebuah keseriusan, keterlibatan, 
atau komitmen seseorang dalam menjalankan aktivitas tertentu, sejauh apa 
orang terikat dan fokus mengerjakan tugas, hak, kewajiban, terutama 
kewajiban yang ada dalam rumah tangga, keluarga, lingkungan, dan 
kelompok-kelompok lainnya yang melibatkan kontribusi individu berupa 
aktivitas-aktivitas tertentu. Menjalankan kegiatan yang merasa nyaman, 
 

































damai, tentram dan sepenuh hati dan tidak terdapat keberatan. Sehingga 
menarik untuk dikerjakan atau dijalankan. 
RN menjawab pertanyaan dari peneliti mengenai rutinitas sehari-
hari saat menjalani menikah muda. RN mengatakan bahwa sebenarnya 
berat, karena RN sudah bekerja sehingga belum terbiasa mengurusi anak 
dan suami, memasak, bangun pagi lalu membersihkan rumah dan 
sebagainya. Namun saat dijalani terus menerus, akhirnya RN mulai 
terbiasa kembali. 
“Ya awalnya sih berat ya mbak, soalnya kan di situ aku 
bekerja, sudah bekerja hasilnya kaya gimana gitu. Tapi 
setelah dijalani dan sudah biasa alhamdulillah bisa 
dikerjakan semua, seperti masakin suami, bangun pagi, 
kerja juga, lain-lain” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 33) 
 
RN juga menerangkan mengenai pembagian hak dan kewajiban 
yang dihjalani dalam rumah tangganya. RN mengatakan bahwa sebagai 
istri tugasnya hanya ikut kata suami. Tapi RN juga mengerti dan tahu diri 
kalau suaminya kesulitan RN akan membantu bekerja agar kebutuhan 
keluarga tercukupi dengan begitu baik. Selain itu, hak RN sebagai istri 
adalah dinafkahi oleh suami lahir dan batin, RN yang berposisi sebagai 
istri juga mengerjakan pekerjaan rumah, mewarat anak dan suami seperti 
yang diinginkan oleh suaminya. 
“Setahu saya sebagai istri itu, Cuma ikut apa kata 
suami. Tapi saya di sini juga ngerti, tahu diri, kalau 
suami kurang makanya saya bantu kerja biar semua 
tercukupi kebutuhannya” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 
53) 
“Hak saya kan di sini sebagai istri, alhamdulillah suami 
sudah menafkahi lahir dan batin. Kalau saya sendiri 
juga sudah seperti yang diinginkan suami, kaya 
 

































merawatnya, merawat anak-anak. Rumah tangga” 
(RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 55) 
 
RN juga berupaya memaknai rumah tangga yang sedang 
dijalaninya sekarang. RN berkata bahwa buat RN diniatkan sebagai ibadah 
dan mengabdi kepada suami, keluarga, anak, dan sebagainya. RN 
memaknai rumah tangga sebagai ibadah. Selain itu, RN juga menyebutkan 
pemaknaan dia mengenai cobaan, ujian, masalah yang datang dalam 
menjalankan rumah tangga. RN berkata tujuan awal RN menikah adalah 
hidup dan mati bersama dia, sekarang sudah memiliki buah hati jadi 
semakin bisa dipakai sebagai penguatnya. 
“Buat saya sih sebagai ibadah, mengabdi kepada suami 
dan keluarga mbak” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 59) 
 
“Satu mbak, tujuan awal nikah adalah hidup mati 
bersama dia. Dan sekarang sudah punya buah hati jadi 
buat penguat menghadapi cobaan” (RN/INF-
3/15/11/2020 – PN: 67) 
 
Di sisi lain, WA juga memberikan keterangan mengenai Aspek 
Keterikatan dengan Aktivitas seperti yang sudah dijelaskan panjang lebar 
oleh RN mengenai pengalaman di dalam rumah tangganya. WA 
mengatakan bahwa pengorbanan yang diberikan istri/suami adalah 
mencarikan rizki untuk keluarga, memenuhi kebutuhan keluarga, serta 
membuat bahagia. WA menyebutkan mengenai komitmen RN dalam 
menjalani rumah tangga, bahwa saling percaya, jujur, dan terbuka satu 
sama lain menjadi hal pokok. 
“Mencarikan riski untuk keluarga, memenuhi 
kebutuhan keluarga supaya bisa bahagia selamanya” 
(RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 27) 
 

































“Saling percaya, jujur dan terbuka satu sama lain” 
(RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 33) 
 
c. Aspek Pemaknaan dalam Hidup 
Informan Utama 1, inisial HU, juga menjelaskan berbagai macam 
mengenai Aspek Pemaknaan dalam Hidup dalam wawancaranya 
dengan peneliti. Pemaknaan merupakan bagian yang penting sebagai 
upaya untuk memberikan arti dari sebuah kejadian yang dianggap 
urgensi. 
Pemaknaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diberi perhatian, karena dengan memberi pemaknaan pada hidup dapat 
memengaruhi kualitas kebahagiaan individu. Pemaknaan merupakan 
sebuah bahan bakar seseorang melakukan, menjalankan, dan 
mengerjakan sesuatu, membuat seseorang merasa bermanfaat saat 
menjalankan dan berkontribusi langsung dalam kegiatan yang 
dilakukan itu, sehingga individu tidak merasakan sia-sia selama 
menjalankan kehidupannya tersebut. 
HU menjelaskan bahwa pemaknan yang dia berikan atas alasan 
untuk memutuskan menikah di usia muda adalah dari pada maksiat 
dan tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Sehingga 
pemaknaan semacam itu juga penting untuk menggambarkan 
bagaimana situasi kebahagiaan otentik HU saat memutuskan untuk 
menikah muda. 
 

































“Dari pada maksiat ya mbak, mending menikah muda. 
Faktornya juga tidak melanjutkan ke perkualiahan” 
(HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 44) 
 
Dalam kesempatan berikutnya, HU mengatakan bahwa cara dia 
memaknai cobaan, ujian, dan masalah yang datang di dalam rumah 
tangganya adalah dengan sabar, karena HU percaya bahwa saat dia 
berhasil melewati cobaan, ujian dan masalah tersebut derajatnya akan 
dinaikkan dan dimudahkan oleh Allah SWT. Seperti kutipan wawancara 
berikut: 
“Cobaan ya mbak, pastinya sabar dan akan diangkat 
derajadnya sama Allah SWT” (HM/INF-1/09/11/2020 
– PN: 66) 
 
HU juga mengatakan mengenai pemaknaan terhadap komitmen 
yang dijalani dalam rumah tangga. Menurut HU saling melengkapi satu 
sama lain, menguatkan dan sabar kepada pasangan saat menghadapi situasi 
yang sulit supaya rumah tangga dapat berjalan dengan baik sampai mereka 
berdua tua atau kakek-nenek. 
“Kalau menurut saya ya mbak, saling melengkapi, 
menguatkan dan sabar supaya rumah tangga berjalan 
sampai kami menjadi kakek nenek mbak hehehe” 
(HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 82) 
 
Dalam kesempatan yang sama, TH suami dari HU, juga 
memberikan penjelasan lengkap mengenai Aspek Pemaknaan dalam 
Hidup. Dalam wawancaranya TH membahas mengenai pemaknaan 
mengenai alasan mengapa memilih untuk menikah di usia muda, bahwa 
agar bisa melihat anak besar saat usia orang tua masih tidak relatif tua, 
selain itu, agar dapat melihat suksesnya anak mereka. 
 

































“Ya biar bisa lihat anak besar pas usia kita ndak tua. 
Bisa lihat suksesnya anak pas kita masih muda juga” 
(TH/SIG-1/09/11/2020 – PN: 22) 
 
TH juga memberikan pemaknaan terhadap dinamika perasaan yang 
dialami istri saat mereka baru saja memulai pernikahan di usia muda. TH 
memberikan kesaksian bahwa HU merupakan pribadi yang kadang masih 
ada bagian kekanakan, namun saling mengingatkan satu sama lain dan 
meminta maaf kalau ada salah. Perlahan kematangan emosi istri juga 
terbentu dan menjadi bijaksana. 
“Ya kadang apa, istri sosok kekanak-kanakan. Saling 
mengingatkan satu sama lain. Kalau ada yang salah 
diingatkan, minta maaf begitu mbak hehehe” (TH/SIG-
1/09/11/2020 – PN: 32) 
 
TH juga menjelaskan bagaimana mereka berdua, TH dan HU, 
memberikan pemaknaan terhadap cobaan, ujian, masalah yang datang 
dalam rumah tangga mereka. TH mengatakan bahwa saling sabar dan 
menguatkan satu sama lain. 
“Saling sabar lah, sabar, saling menguatkan juga mbak” 
(TH/SIG-1/09/11/2020 – PN: 40) 
 
TH juga berupaya memberikan keterangan mengenai cara 
memaknai kebahagiaan dalam rumah tangga, yaitu dengan kejujuran dan 
saling percaya pasangannya. 
Informan utama 2, dengan inisial FH, memberikan jawaban yang 
terkait dengan Aspek Pemaknaan dalam Hidup yang sudah dijelaskan 
panjang lebar dalam teori Seligman (2005) mengenai aspek-aspek dalam 
authentic happiness atau kebahagiaan otentik yang dirasakan manusia. 
 

































Aspek Pemaknaan dalam Hidup merupakan salah satu aspek yang sangat 
penting untuk diberi perhatian, karena dengan memberi pemaknaan pada 
hidup dapat memengaruhi kualitas kebahagiaan individu. Pemaknaan 
merupakan sebuah bahan bakar seseorang melakukan, menjalankan, dan 
mengerjakan sesuatu, membuat seseorang merasa bermanfaat saat 
menjalankan dan berkontribusi langsung dalam kegiatan yang dilakukan 
itu, sehingga tidak merasakan sia-sia selama menjalankan kehidupan. 
FH menjelaskan mengenai pemaknaan dalam dinamika perasaan 
saat menjalani pernikahan di usia muda dan membangun rumah tangga 
bersama suaminya. FH mengatakan pertama kali menikah senang, akan 
tetapi masih merasa kaget, karena pengalaman pertamanya langsung 
tinggal di rumah mertua dan seringkali merasa canggung dan/atau sungkan 
dalam mengerjakan aktivitas harian di rumah mertuanya tersebut. Dalam 
kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Pertama nikah seh seneng ya mbak, tapi ya kaget gitu, 
soale pengalaman pertama ikut mertua serba sungkan, 
tapi seiring berjalannya waktu sudah biasa mbak” 
(FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 26) 
 
FH juga memberikan pemaknaan mengenai risiko yang 
diperolehnya saat menjalani menikah di usia muda. Bahwa salah satu 
risikonya adalah tidak bisa membahagiakan orang tua terlebih dahulu, 
karena sudah menjadi tanggung jawab suami FH mengenai segala hal 
tentang kehidupan FH sebagai istri rumah tangga. 
“Risiko kurang ngertiin orang tua dan kurang bahagiain 
orang tua. Belum bisa bahagiain orang tua rasanya” 
(FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 48) 
 


































FH memaknai rumah tangga yang sedang dijalaninya sebagai 
upaya untuk menjadi istri yang baik dan dapat membantu suami, keluarga, 
anak-anaknya. FH mengatakan bahwa yang penting menjadi istri yang 
baik, ingin menjadi lebih baik untuk suaminya. Seperti yang disampaikan 
dalam kutipan sebagai berikut ini: 
“Apa maknanya, yang penting aku bisa jadi istri yang 
baik. Pengen jadi istri yang lebih baik buat suami” 
(FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 54) 
 
FH juga berupaya memaknai cobaan, ujian, masalah dan berbagai 
rintangan yang sempat hadir dalam rumah tangganya. Bahwa kuncinya 
adalah sabar dan ikhlas. FH menerapkan kunci tersebut, setiap kali 
menghadapi permasalahan di rumah tangga yang sedang dijalaninya 
tersebut. Dalam kutipan yang ada berikut ini: 
“Kuncine sabar mbak, suamiku sering bilang sabar, 
sama ikhlas. Itu kuncinya mbak hehehe” (FH/INF-
2/14/11/2020 – PN: 58) 
 
FH juga memaknai bentuk rumah tangga yang sukses adalah yang 
suaminya sayang kepada istri dan anak, serta semua personal dari dalam 
keluarga tersebut sehat. Bagi FH itu sudah termasuk dalam kategori rumah 
tangga yang memeroleh kesuksesan dalam praktiknya. Seperti yang 
disampaikan pada kutipan berikut: 
“Punya suami yang sayang sama keluarga, istri dan 
anak, sehat semua” (FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 71) 
 
HS memaknai kebahagiaan otentik sebagai kesenangan yang ada di 
dalam rumah tangga ketika melihat anak dan istri senang merupakan 
 

































bagian dari kebahagiaan otentik yang luar biasa sekali bagi HS. Ketika 
mengajak beribadah bersama anak dan istri juga membuat HS merasa 
bahagia dengan alami, sejati beserta otentik. 
“Makna kebahagiaan dalam rumah tangga gitu ya? 
Kalau saya memaknai itu senang saat kita bisa lihat 
anak dan istri senang, saat sholat bareng, dan lain-lain 
mbak” (HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 38) 
 
HS juga berupaya memaknai kebahagiaan yang dia rasakan dalam 
rumah tangga, kebahagiaan yang diperolehnya sekarang dalam bentuk 
yang konkrit yang dapat dipahami dan dijalankan dalam rumah tangga 
bersama istri dan anaknya. HS menyebutkan bahwa kebahagiaan otentik 
dalam rumah tangga itu muncul saat anak dan istri nurut kepadanya. Istri 
yang tidak egois juga menjadi salah satu kebahagiaan yang diperoleh HS 
sebagai suami atau kepala rumah tangga itu. 
“Masa pertama, ya wes apa ya kebahagiaan itu kalau 
lihat istri nganut  itu bahagia. Soale dulu agak egois 
terlalu dimanja sama orang tuanya mungkin hehehe” 
(HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 48) 
 
Berikutnya, HS memberikan makna mengenai kenikmatan dalam 
menjalankan rumah tangga yang dibangun berdasarkan pernikahan di usia 
muda bersama istrinya tersebut. HS mengatakan bahwa menikah di usia 
muda itu nikmat dan menyenangkan, tidak banyak orang yang dapat 
menikah di usia muda, sebagian besar menganggap menikah di usia muda 
tidak matang dan bakal banyak persoalan. Tapi yang dialami HS justru 
sebaliknya, banyak kebahagiaan dan menyesal mengapa tidak menikah 
sejak usia sebelumnya saja. Berikut kutipan: 
 

































“Yaaa apa ya biasanya orang itu nggak tahu kalau 
menikah itu seneng, kalau orang tahu menikah itu 
seneng, jadi pas muda sudah menikah semua. Karena 
gak tau menjalani jadi takut. Padahal menikah itu 
menyenangkan, kalau benar-benar tahu nikah muda 
menyenangkan, pasti sudah banyak yang nikah, jare 
wong jowo iku kok gak ket biyen ngunu hehehe” 
(HS/SIG-2/14/11/2020 – PN: 52) 
 
HS mengatakan bahwa ada semacam penyesalan dari pemuda 
karena tidak mengetahui kalau menikah itu menyenangkan, sehingga 
banyak dari mereka yang merasa takut dan banyak pertimbangan. Padahal, 
menurut HS, menikah di usia muda itu sangat menyenangkan. Membuat 
diri menjadi lebih dewasa dan bijaksana dalam berpikir dan bertindak 
dalam menjalankan rumah tangga itu. 
Informan utama 3, dengan inisial RN, memberikan jawaban sesuai 
dengan Aspek Pemaknaan dalam Hidup mengenai rumah tangga yang 
dibangun dari pernikahan di usia muda tersebut. Pemaknaan merupakan 
bagian yang paling urgen dari upaya membahagiakan diri, karena 
kebahagiaan bisa muncul dari upaya membuat segala kegiatan dalam 
hidup menjadi bermakna. Makna merupakan warna yang dapat 
menjadikan hdup tidak membosankan dan bahagia. 
Pemaknaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diberi perhatian, karena dengan memberi pemaknaan pada hidup dapat 
memengaruhi kualitas kebahagiaan individu. Pemaknaan merupakan 
sebuah bahan bakar seseorang melakukan, menjalankan, dan mengerjakan 
sesuatu, membuat seseorang merasa bermanfaat saat menjalankan dan 
berkontribusi langsung dalam kegiatan yang dilakukan itu, sehingga 
 

































individu tidak merasakan sia-sia selama menjalankan aktivitas 
kehidupannya tersebut. 
Dalam wawancara bersama peneliti, RN memaknai risiko yang 
diperoleh dalam menjalankan rumah tangga yang dibangun dari usia muda 
tersebut. RN mengatakan bahwa bila dilihat dari luar mungkin menikah 
muda itu keduanya tidak saling mengerti. Tapi di rumah tangga yang 
dijalani RN justru saling mengerti dan memahami satu sama lain, jadi bila 
terdapat konflik dalam rumah tangga mudah untuk diselesaikan bersama-
sama. 
“Dilihat di luar kalau nikah muda itu, mungkin 
keduanya tidak saling mengerti. Tapi di rumah tangga 
saya itu saling mengerti dn terbuka. Jadinya kalau ada 
konflik bisa diomongin berdua” (RN/INF-3/15/11/2020 
– PN: 49) 
 
RN juga mencoba untuk memaknai kebahagiaan, yaitu saat kedua 
pasangan sudah bisa saling percaya, mengerti dan memahami. Dari 
kebiasaan dan memeprtahankan poin tersebut, rumah tangga akan berjalan 
dengan baik dan bahagia. Selain itu, RN juga menjelaskan mengenai 
bagaimana dia memaknai ujian dan cobaan di rumah tangganya tersebut. 
“Simpel mbak, jadi kebahagiaan itu saat kedua 
pasangan sudah bisa paa, intinya itu tadi sepasang 
suami istri harus saling percaya dan memahami itu. 
Menurut saya kebahagiaan itu seperti demikian. Kalau 
tidak ada perhatian dan saling percaya, mungkin rumah 
tangga sudah hancur” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 63) 
 
“Kalau saya sih ya itu tad, sabar menghadapi ujian kan 
pasti orang hidup punya cobaan dan ujian, syukuri apa 
yang ada dan berdoa” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 65) 
 
 

































RN memberikan pemaknaan mengenai bagaimana cara membuat 
kebahagiaan dalam rumah tangganya. RN menyebutkan bahwa 
kebahagiaan itu simpel, dengan hidup berdua bersama pasangan yang 
dicintai itu sudah membuatnya berbahagia. RN juga menyebutkan bahwa 
hal itu bentuk kebahagiaan otentik yang muncul. 
“Buat saya kebahagiaan itu simpel, kalau saya hidup 
bersama orang yang dicintai itu sudah bahagia” 
(RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 73) 
 
“Buat saya itu kebahagiaan otentik/sejati, karena cukup 
bersama dengan orang yang kita sayangi itu sudah 
masuk kebahagiaan” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 75) 
 
WA sebagai suami juga memberikan pemaknaan mengenai 
pendapat istri yang menikah muda. WA menyebutkan bahwa nikah muda 
tu suatu hal yang istimewa karena tidak banyak orang yang bisa 
melakukannya. WA juga memberikan pemaknaan terhadap ujian, cobaan 
dan masalah yang datang dalam rumah tangganya. Dalam kutipan sebagai 
berikut ini: 
“Nikah muda itu suatu hal yang istimewa karena tidak 
semua orang bisa melakukannya hehehehehe” 
(WA/SIG-3/15/11/2020 – PN: 29) 
“Sabar menghadapi cobaan yang ada di rumah tangga” 
(WA/SIG-3/15/11/2020 – PN: 39) 
“Ya saat melihat anak istri tersenyum dan sehat sudah 
bahagia sendiri” (WA/SIG-3/15/11/2020 – PN: 43) 
 
WA memberi makna pada kebahagiaan rumah tangga bahwa dapat 
melihat anak dan istrinya tersenyum, diberikan sehat sekeluarga, dan dapat 
tercukupi kebutuhan sehari-hari rumah tangga tersebut sudah membuat 
WA merasa bahagia sekali. 
 

































2. Deskripsi Temuan Berbasis Faktor 
a. Faktor Kepuasan terhadap Masa Lalu 
Informan utama 1, inisial HM, menyampaikan bahwa alasan dia 
menikah pada masa lalu adalah untuk menghindari kemaksiatan, dosa 
besar dan perbuatan zina. Sehingga pernikahan di usia muda menjadi 
bagian dari masa lalu HM yang membuatnya puas karena berhasil 
dikerjakan/ditunaikan sampai berumah tangga. 
“Dari pada maksiat ya mbak, mending menikah muda. 
Faktornya juga tidak melanjutkan ke perkuliahan” 
(HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 44) 
 
HM juga menjelaskan alasannya menikah muda adalah karena 
tidak melanjutkan ke pendidikan tinggi, sehingga dia langsung bekerja dan 
memutuskan untuk menikah dan menjalin rumah tangga sebagai bentuk 
ibadah kepada Tuhan YME. 
Informan utama 3, inisial RN, mengatakan salah satu faktor yang 
berkaitan dengan kepuasan terhadap masa lalu adalah sudah mengenal dan 
dekat dengan suaminya sejak lama, sejak masa pacaran, sehin gga 
keduanya sudah saling mengenai dan mengetahui baik-buruk masing-
masing. RN juga merasa biasa saja saat sudah berumah tangga, yang 
berbeda hanya porsi tanggung jawab yang lebih banyak dan/atau berat. 
Kebahagiaan otentik RN salah satunya karena sudah mengenal dan tertarik 
satu sama lain sejak lama. 
“Kalau saya sendiri sih biasa saja, sama suami sudah 
kenal lama, pernah menjalin pacaran selama 1 tahun, 
biasanya bujang bangun siang gpp, ini harus bangun 
pagi masakin suami” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 29) 
 


































Untuk faktor kepuasan terhadap masa lalu, hanya ditemukan pada 
informan 1 dan informan 3 saja, untuk informan 2 tidak ditemukan kutipan 
dan/atau jawaban yang mengarah pada kesesuaian dengan sebuah faktor 
kepuasan terhadap masa lalu. 
b. Faktor Kebahagiaan pada Masa Sekarang 
Informan utama 1, inisial HM, memiliki kutipan yang berkaitan 
dengan faktor kebahagiaan dengan masa sekarang. HM merasa sudah siap 
secara lahir dan belum siap secara batin saat menjalani menikah di usia 
muda, namun HM masih merasakan kebahagiaan pada rumah tangganya 
sekarang. 
“Kalau lahiriah sudah siap mbak, tapi kalau batiniah 
belum siap saat menghadapi  permasalahan di rumah 
tangga gitu mbak” (HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 40) 
“Kalau (tentang) kenikmatan batiniahnya, kalau di 
rumah itu susah senengnya dihadapin bareng sama 
suami dan anak secara bersama gitu mbak” (HM/INF-
1/09/11/2020 – PN: 46) 
 
Sedangkan untuk informan 2, inisial FH, mengatakan bahwa 
semakin lama menjalani rumah tangga, semakin merasa bahagia. Karena 
sudah dikaruniai anak setelah menikah, sehingga semakin membuat rumah 
tangganya merasa bahagia. 
 “Pertama nikah seh seneng ya mbak, tapi ya kaget gitu, 
soale pengalaman pertama ikut  mertua serba sungkan, 
tapi seiring berjalannya waktu sudah biasa mbak” 
(FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 26) 
“Semakin lama semakin seneng dan bahagia, karena 
menikah terus 1 bulan hamil, 1 tahun punya anak. 
Tambah bahagia dan senang gitu mbak” (FH/INF-
2/14/11/2020 – PN: 28) 
 

































FH menjelaskan perkataan mengenai mampu beradaptasi, 
menyesuaikan dan membiasakan diri untuk tinggal bersama mertua setelah 
menjalani pernikahan di usia mudanya. Faktor kebahagian di masa 
sekarang terdapat di FH.  
Informan utama 3, inisial RN, mengatakan salah satu faktor yang 
berkaitan dengan kebahagian di masa sekarang adalah mencoba 
mensyukuri dan berdoa untuk menghadapi berbagai persoalan, ujian, 
cobaan dalam rumah tangganya. Syukur merupakan bagian dari proses 
membangun kebahagiaan pada masa sekarang. Dengan mensyukuri 
apapun yang sudah dimiliki dan dipunyai, RN akan merasa bahagia.  
“Kalau saya sih ya itu tadi, sabar menghadapi ujian kan 
pasti orang hidup punya cobaan dan ujian, syukuri apa 
yang ada dan berdoa” (RN/INF-3/15/11/2020 – PN: 65) 
Untuk faktor kepuasan terhadap masa sekarang ditemukan pada 
informan 1 dan informan 2, serta informan 3 telah ditemukan kutipan 
dan/atau jawaban yang mengarah pada kesesuaian dengan sebuah faktor 
kepuasan terhadap masa sekarang. 
c. Faktor Optimisme terhadap masa depan   
Informan utama 1, dengan inisial HM, menjelaskan bahwa 
menjalani rumah tangga dengan suka hati dan bahagia, pengorbanan HM 
ketika suami merasa kesulitan bisa saling memahami dan membantu 
secara gotong royong dalam rumah tangga yang dijalani HM tersebut.  
“Kalau menjalankannya itu dengan suka hati dan 
bahagia sih mbak, pengorbanan saya ketika suami 
merasa kesulitan bisa saling memahami dan membantu 
secara gotong royong gitu di dalam sebuah rumah 
tangga mbak” (HM/INF-1/09/11/2020 – PN: 52) 
 


































HM menjelaskan bahwa menjalani sebuah rumah tangga dengan 
suka hati dan bahagia adalah alasannya yang selalu membuat dirinya 
optimism terhadap masa depan rumah tangganya, mengambarkan faktor 
optimisme pada masa depan yang mana HM berupaya membantu dan 
berkontribusi dalam rumah tangga tersebut saat suaminya merasa 
kesulitan, kekurangan atau kepayahan dapat upaya mencari rezeki dan/atau 
nafkah untuk menghidupi keluarga/rumah tangganya.  
Informan 2 dengan inisial FH, menjelaskan bahwa merasa senang 
menjadi ibu rumah tangga walau pekerjaan rumah tangga ringan, namun 
banyak orang yang berpikir bahwa kehidupan rumah tangga terasa capek, 
lelah, dan menguras tenaga. 
“Ya seneng, kaya rasanya gini ya jadi ibu rumah 
tangga, walau pekerjaan rumah tangga kalau dipikirkan 
itu ringan, tapi banyak yang mikir kehidupan rumah 
tangga itu capek, berhubung ada suami dan anak jadi 
capeknya hilang berubah seneng gitu mbak hehehe” 
(FH/INF-2/14/11/2020 – PN: 30)  
Faktor optimisme terhadap masa depan, FH juga menampilkan 
secara kontekstual dari kutipan yang disampaikannya pada proses 
wawancara tersebut. FH masih bisa bertahan menjalani rutinitas dan 
pekerjaan rumah tangga yang lumayan melelahkan itu sampai sekarang, 
merupakan bagian dari faktor optimisme pada masa depan. Karena FH 
percaya pada rumah tangganya 
Informan utama 3, dengan inisial RN adalah faktor optimisme pada 
masa depan. Awalnya dirasakan berat oleh RN untuk menjelani semua 
aktivitas, tanggung jawab dan rutinitas tersebut, mulai dari bekerja, 
 

































mengurus rumah, mengurus anak dan mengurus suami setiap hari. Namun 
seiring berjalannya waktu, RN menjadi terbiasa untuk mengerjakannya 
sampai RN tidak merasa keberatan lagi. 
“Ya awalnya sih berat ya mbak, soalnya kan di situ aku 
bekerja, sudah bekerja hasilnya kaya gimana gitu. Tapi 
setelah dijalani dan sudah biasa alhamdulillah bias 
dikerjakan semua, seperti masakin suami, bangun pagi, 
kerja juga, dan lain-lain gitu” ( RN/INF-3/15/11/2020 – 
PN: 33)  
Untuk faktor kepuasan terhadap masa depan dapat ditemukan pada 
informan 1 dan informan 2, serta informan 3 yang mana telah ditemukan 
kutipan dan/atau jawaban yang mengarah pada kesesuaian dengan sebuah 







































































Skema Analisis Data 











Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebahagaian (otentik happiness) 
seligman (2005) ada 2 yaitu : 
Faktor internal  
Faktor kepuasan terhadap masa lalu  
Faktor kebahaguan masa sekarang  
Faktor optimism pada masa depan  
Faktor eksternal  






Aspek-aspek authentic happiness 
seligman (2005) ada 3 yang masuk 
dalam setiap informan : 
Kenikmatan lahir dan batin 
(Informan 1, 2, 3) 
Keterikatan dengan aktivitas 
(informan 1, 2, 3) 
Pemaknaan dalam hidup 
 (informan 1, 2, 3) 
Gambaran kebahagian atau/bentuk 
kebahagaian  
 Susah senang dijalani 
bersama suami 
 Mempunyai anak  
 Hidup bersama orang 
yang dicintai 
 Sabar dan ikhlas 
 Saling mengerti dan 
saling terbuka satu 
sama lain  
 
 

































C. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari wawancara secara 
mendalam yang mana telah dibahas pada bab sebelumnya, selanjutnya 
akan dibahas mengenai hasil analisis mengenai gambaran autentik 
happines bagaimana hasil analisis dari bagaiamana proses terbentuknya 
kebahagian autentik happiness. Seligman (2005),dalam bukunya yang 
berjudul authentic happiness menjelaskan bahwa kebahagiaan itu berupa 
kegiatan refleksi, pengamatan terhadap diri sendiri, masuk ke dalam diri 
dan kontemplasi untuk menemukan emosi positif, kenyamanan, 
kegembiraan, dan tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 
mengandung unsur negatif, unsur yang buruk, jelek, merugikan diri sendiri 
dan orang lainnya. Seperti yang disampaikan Seligman (2005), 
kenikmatan lahir dan batin merupakan kenikmatan yang dapat dilihat 
secara kasat mata, bisa berupa harta benda, kesehatan, keberlimpahan 
rezeki, keluarga yang lengkap, makanan yang cukup, semua kebutuhan 
sandang, pangan dan papan termasuk dalam kenikmatan lahiriah. 
Sebaliknya, kenikmatan yang berada dalam dimensi psikologis, mental, 
pikiran, dan emosi-emosi positif seperti kenyamanan, kegembiraan, 
kesenangan, kedamaian, dan lain-lain secara emosi positif. 
Menurut Seligman (2005), ada faktor eksternal yang bisa membuat 
seseorang bahagia. Salah satunya liburan, wisata, tamasya, atau berkumpul 
bersama keluarga juga masuk dalam faktor kebahagiaan. Menurut 
Seligman (2005), untuk kebahagiaan otentik juga memiliki faktor internal, 
 

































seperti kepercayaan, memahami, mengerti, saling menjaga satu sama lain, 
menerima apa adanya, dan lain-lain. Faktor-faktor itu yang membuat 
kebahagiaan otentik dapat berjalan di setiap rumah tangga  seseorang. 
Menjaga kejujuran dan kepercayaan, merupakan bagian dari menciptakan 
kebahagiaan otentik dalam rumah tangga. Karena kedua belah pihak 
pasangan sama-sama merasa dipercayai dan diterima. 
Seligman (2005) kebahagiaan itu berupa kegiatan refleksi, 
pengamatan terhadap diri sendiri, masuk ke dalam diri dan kontemplasi 
untuk menemukan emosi positif, kenyamanan, kegembiraan, dan tidak 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur negatif, unsur 
yang buruk, jelek, merugikan diri sendiri dan orang lainnya. Sebuah 
perasaan yang baik, bagus, dan nyaman. Dalam penjelasan Aspek 
Keterikatan dengan Aktivitas, Seligman (2005), keterikatan yang 
dimaksud adalah sebuah keseriusan, keterlibatan, atau komitmen 
seseorang dalam menjalankan aktivitas tertentu, sejauh apa seseorang 
terikat dan fokus mengerjakan tugas, hak, kewajiban terutama yang ada 
dalam rumah tangga, keluarga, lingkungan, dan kelompok-kelompok 
lainnya yang melibatkan kontribusi indvidu berupa aktivitas-aktivitas 
tertentu. Menjalankan kegiatan yang merasa nyaman, damai, serta tentram. 
Seligman (2005), kebahagiaan itu berupa kegiatan refleksi, 
pengamatan terhadap diri sendiri, masuk ke dalam diri dan kontemplasi 
untuk menemukan emosi positif, kenyamanan, kegembiraan, dan tidak 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur negatif, unsur 
 

































yang buruk, jelek, merugikan diri sendiri dan orang lainnya. Sama seperti 
upaya dalam mengatasi ujian dan cobaan, merupakan momen yang ideal 
untuk kontemplasi agar bisa menghasilkan ketenangan hati da kebahagiaan 
dalam rumah tangga setelah dapat menyelesaikan berbagai macam 
persoalan-persoalan tersebut. 
Seligmna (2005) mengatakan bahwa aspek keterikatan dengan 
aktivitas merupakan bentul tanggung jawab suami/istri sebagai bagian dari 
organisasi kecil bernama rumah tangga, yang memerlukan keseriusan dan 
komitmen untuk menjalankan, agar rumah tangga atau keluarga itu dapat 
berjalan dan meminimalisir berbagai persoalan yang tidak penting. 
Bekerja, merawat anak dan melayani suami adalah bentuk tanggung jawab 
seorang istri. Seligman (2005), dalam bukunya yang berjudul authentic 
happiness menjelaskan bahwa kebahagiaan itu berupa kegiatan refleksi, 
pengamatan terhadap diri sendiri, masuk ke dalam diri dan kontemplasi 
untuk menemukan emosi positif, kenyamanan, kegembiraan, dan tidak 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur negatif, unsur 
yang buruk, jelek, force dan/atau merugikan diri sendiri atau orang lain 
yang terdapat di lingkungannya tersebut. 
Seligman (2005), keterikatan yang dimaksud adalah sebuah 
keseriusan, keterlibatan, atau komitmen seseorang dalam menjalankan 
aktivitas tertentu, sejauh apa seseorang terikat dan fokus mengerjakan 
tugas, hak, kewajiban terutama yang ada dalam rumah tangga, keluarga, 
lingkungan, dan kelompok-kelompok lainnya yang melibatkan kontribusi 
 

































individu berupa aktivitas-aktivitas tertentu. Menjalankan kegiatan yang 
merasa nyaman, damai, tentram dan/atau sepenuh hati. Mengerjakan 
dengan ikhlas sepenuhnya. 
Seligman (2005) membagi sebuah faktor-faktor dari authentic 
happiness yang terbagi menjadi 2 (dua), yaitu internal manusia dan 
eksternal manusia. Adapun faktor internal seperti memiliki kepuasan pada 
masa lalu, memiliki harapan atau optimis dengan masa depan, serta 
mempunyai suatu kebahagiaan di masa sekarang. Sehingga semua hal 
yang ada di dalam faktor internal hanya dapat diatasi secara individu,  
personal dan/atau seorang diri melalui proses kontemplasi. Kontemplasi 
ialah proses perenungan/refleksi diri. 
Faktor eksternalnya yang dapat memengaruhi authentic happiness 
meliputi uang, pernikahan, kehidupan sosial, emosi positif, usia, agama, 
kesehatan, pendidikan, iklim, ras, dan gender. Dari sekian banyak faktor 
eksternal tersebut, tertulis salah satunya pernikahan, yang menjadi 
pembahasan pada penelitian sekarang yang mengangkat tentang authentic 
happiness pada perempuan yang memilih untuk menikah walaupun 
usianya masih terbilang relatif muda, karena masih termasuk dalam masa 
perkembangan remaja awal ataupun pada masa perkembangan remaja 
akhir. Kekanak-kenakan dan manajemen emosi yang masih belum utuh 
dan kokoh, merupakan gambaran dari faktor internal. 
Seligman (2005), menjelaskan Pemaknaan merupakan salah satu 
aspek yang sangat penting untuk diberi perhatian, karena dengan memberi 
 

































pemaknaan pada hidup dapat memengaruhi kualitas kebahagiaan individu. 
Pemaknaan merupakan sebuah bahan bakar seseorang melakukan, 
menjalankan dan mengerjakan sesuatu, membuat seseorang merasa 
bermanfaat saat menjalankan dan berkontribusi langsung dalam kegiatan 
yang dilakukan itu, sehingga membuat tidak merasa sia-sia. 
Kesimpulannya, dari faktor yang mendukung terbentuknya 
authentic happiness adalah faktor kepuasan terhadap masa lalu, optimis 
terhadap masa depan, kebahagiaan di masa sekarang, dan dari ketiga aspek 
authentic happiness, adalah merasa bahagia dan senang nikah di usia 
muda, lahiriah sudah siap tapi batiniah kadang belum siap, namun 
perlahan semakin matang, bijaksana dan dewasa dalam mengatasi berbagai 
persoalan rumah tangga. Saat memperoleh ujian, cobaan, masalah dihadapi 
dengan sabar dan ikhtiar. Risiko paling utama saat menikah muda dan/atau 
rumah tangga adalah mengenai ekonomi. Keduanya saling memahami, 
saling percaya dan saling menguatkan. Dan mampu merasa bahagia dalam 
rumah tangga yang sekarang dijalaninya, yang dibangun dari menikah di 
usia muda. 
 





































Dari ketiga informan utama tersebut, memiliki urutan kejadian, 
akibat, dan pola yang sangat identik, mirip, bahkan bisa disebut sama, bila 
dibedah menggunakan teori Seligman (2005) mengenai authentic 
happiness atau kebahagiaan otentik yang dibagi menjadi 3 (tiga) aspek, 
yaitu Aspek Kenikmatan Lahir dan Batin, Aspek Keterikatan dengan 
Aktivitas beserta Aspek Pemaknaan dalam Hidup. 
Pertama, dalam aspek Kenikmatan Lahir dan Batin. Dari tiga 
informan utama tersebut, semua menyebutkan bahwa mereka merasa 
bahagia, senang dan memperoleh kenikmatan batin saat menjalani rumah 
tangga yang dibangun dari menikah di usia muda. Selain itu, mereka juga 
memperoleh kenikmatan lahir yang berupa nafkah dari suami dan 
kebutuhan sehari-hari yang tercukupi dengan baik. Kendati ada hal-hal 
khusus yang dialami masing-masing informan utama seperti, sempat 
merasa canggung karena awal menikah tinggal di rumah mertua, ada juga 
yang terharu karena menikah diniatkan beribadah dan menuruti keinginan 
orang tua yang memimpikan cucu darinya. 
Kedua, dalam aspek Keterikatan dengan Aktivitas. Dari tiga 
informan utama tersebut, dua informan bekerja untuk membantu 
perekonomian keluarga dan/atau rumah tangganya. Yang mana bila suami
 

































masih merasa kesulitan dan memperoleh pendapatan yang belum bisa 
mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarganya. Ada yang bekerja di 
pabrik, ada juga yang menjaga toko di rumah. 
Ada satu informan yang memang ingin fokus menjadi ibu rumah 
tangga, merawat anak, merawat suami dan mengerjakan pekerjaan rumah 
dengan optimal untuk menyenangkan dan mengabdi kepada suaminya. 
Selain itu, dari tiga informan utama tersebut, semua merasa bahagia atas 
rutinitas dan/atau kegiatan yang dilakukan sehari-hari dalam rumah 
tangga. Karena saat capek bekerja, masih dapat melihat wajah anak dan 
suami/istri jadi membuat mereka hilang rasa capek, dalam aspek 
Pemaknaan dalam Hidup. Dari tiga informan utama tersebut, semua 
memaknai pernikahan di usia muda dengan baik. Ada yang ingin terhindar 
dari maksiat, ada yang menjaga diri dari zina, ada juga yang meniatkan 
menikah untuk beribadah, ada juga yang meniatkan menikah untuk orang 
tuanya, dan lain sebagainya. Pemaknaan mengenai kebahagiaan juga 
simpel, dari tiga informan utama tersebut sudah merasa bahagia bisa 
tinggal dan hidup bersama orang yang dicintai, setiap hari semakin 
bertambah sayang dan cinta setelah memiliki buah hati dan/atau anak. 
Pemaknaan terhadap ujian, cobaan, dan masalah juga sama, identik, mirip, 
tiga informan utama menjadikan sabar, ikhlas, ikhtiar, syukur, sebagai 
kunci menghadapinya. Selain itu, rasa saling percaya, memahami dan 
mengerti pasangan juga dirawat dengan baik oleh masing-masing. 
 
































Sehingga bila disimpulkan, tiga informan utama tersebut memiliki 
authentic happiness yang membahagiakan dalam menjalani rumah tangga 
yang dibangun dari pernikahan di usia muda. Terlepas semua rumah 
tangga memiliki cobaan, ujian, dan masalah, namun ketiganya masih 
komitmen dan mampu mengatasi semua persoalan dalam rumah tangga 
dengan begitu baik dan lancar.  
B. Saran dan Masukan 
1. Menambah, dan lebih menyesuaikan jumlah informan lagi yang akan di 
teliti agar data dan/atau pola kebahagian otentik (authentic happiness) dari 
informan dapat diungkap lebih banyak, luas, dan semakin mendalam setiap 
informasi yang diperoleh oleh peneliti. 
2. Menggunakan aspek-aslpek dari teori/tokoh lainnya yang mungkin 
memiliki kapasitas yang lebih optimal dalam menjadi tolak ukur untuk 
menggali data tentang authentic happiness pada perempuan nikah muda. 
3. Interview Guide dapat lebih dikembangkan lagi agar pertanyaan yang 
diajukan lebih berkualitas lagi, sehingga jawaban yang diperoleh juga 
berisi informasi yang sangat berharga dan sulit dimiliki. 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 
maupun referensi yang terkait dengan umur subjek, lebih disesuaikan 
dengan teori agar hasil penelitian dapat lebih baik lagi dan lebih lengkap 
lagi.  
 
































5. Para perempuan yang menikah di usia muda agar mempertimbangkan 
kembali sebelum kejenjang yang lebih serius ketika menjalani rumah 
tangga agar tidak ada sesalan atau paksaan dikemudian hari. 
6. Peneltian ini masih banyak kelemahan, maka disarankan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan menindaklanjutkan mengenai authentic happiness 
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